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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOS DAN KEYAKINAN
DIRI (SELF-EFFICACY) DENGAN KREATIVITAS
PADA SSSWA AKSELERAS

ABSTRAK

Ddam dunia pendidkan kdas Aksderas dianggep sbega kdas yang
sudeh dgpat memenuhi  segda kebutuhan Sswa berbakat  Intdektud. Dimana
untuk menjadi aksderan banyak syarat yang harus dipenuhi termasuk bebas dari
problen emosond dan sodd yang ditunjukken dengan adanya preisens dan
motivas ddam daga yang tingg. Kenyaeean yang ada dan  menjadi
pemasdahan pada kdas Aksderas saat ini addah suasana kdas yang lebih
menuntut pada kemampuan sSswa  bepikir  konvergen (pengembangan  ddam
bidang akademik) daripada berpikir divergen dan kredtif. Ssva merasa tidek
nyamen karena suasana begar yang tegang, membuat Ssva menjadi tertekan dan
frustes terhadgp tuntutan yang adaTujuen ddam penditian ini addah untuk
mengetehui: 1) hubungan antara kecerdasan emod dan keyakinan diri  dengan
kregtivitas pada Sswa aksderas; 2) hubungan antara kecerdasan emos dengan
kredtivites pada Sswa aksderad; 3) hubungan antara keyakinen diri  dengan
kredtivitas pada dswa aksderas. Hipotess ddam penditian ini addah ada
hubungan antara kecerdassan emos dan keyakinan diri dergan kredtivitas pada
gswa aksderad, ada hubungan pogtif antara kecerdasan emos dengan kredtivitas
pada sswvwa &sderad, ada hubungan pogtif antera keyskinen diri dengan
kredtivitas pada Sswa aksderes.

Badastkan hedl perhitungan diperolen nila  koefisen kordas R =
0349, Freges = 2152, p = 0066 (p > 005). Hadl ini berati tidek ada hubungan
antara kecerdasan emos dan keyakinan diri dengan kredtivites. Hasll andids
kordas : gy = 0143 p =028 (p < 005), beati tidek ada hubungen antara
kecerdasan emos dengan kredtivites. Hasl andids kordas r, = 0059, p =
0370 (p < 005 berati tidek ada hubungan antara keyakinan diri  dengan
krestivites.

Peranan aau sumbangan efektif kecerdasan emos  terhadap  kredtivitas
sebesar 2,046% dan sumbangan efektif keyakinan diri terhadap krestivitas sebesar
10,148%. Totd sumbangan efektif sebesar 12,194%, Berdesarkan hasl andiss
diketahui rerata empirik kecerdasan emos pada subjek penditian tergolong tinggi
ditunjukken oleh rerata empirik (RE) = 226912 dan rerata hipotetik (RH) = 180.
kondis tinggi ini beati subjek penditian memiliki perilaku berlandaskan pada
agpek-agpek yang ada pada vaiabd kecerdasan emos. Keyakinan diri  pada
ubjek penditian tergolong tinggl ditunjukkan oleh reratla empirik (RE) = 838,260
dan reraa hipotetik (RH) = 186. Artinya agpek-agpek yang ada ddam keyakinan
diri mampu menjadi bagian dari karakter perilaku subjek.

Beadasakan hasl andiss data penditian dgpat dismpulkan tidek ada
hubungan antara kecerdasan emos dan keyakinan diri dengan kredivitas, sarta
tidek ada hubungan antara kecerdasan emod dengan kredtivitas, dan tidek ada
hubungan antara keyakinan diri dengan krestivitas.

Kata kunci: kecerdasan emosi, keyakinan diri, dan kreativitas.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Beakang Masalah

Pendidiken mempunya peranan  yang sangd  menentukan  bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negaa Tujuan pendidkan pada umumnya idah menyediakan lingkungan
yang memungkinkan  anek  didk  untuk  mengembangken  bakat  dan
kemampuannya secaa optima, sehingga dia dgpa mewujudkan dirinya dan
befungs spenuhnya, sesua dengan  kebutuhan  pribadinga  dan  kebutuhan
masyarakat. Pengembangan kuditas sumber daya menusia pada dasanya terletak
ddam hd, penemukenaan dan pengembangan bakatbakat unggul ddam berbaga
bidang, dan pemupuken dan pengembangan kredtivitas yang dimiliki sstigp orang
yang perlu ditemukendi dan dirangsang sgak dini.

Sdigp orang mempunya baka dan kemampuan yang berbeda-beda dan
kaena itu membutuhken pendidiken yang bebeda-beda pula Pendidikan
bertanggung jawab untuk memandu (yaitu mengidentifikes dan membing sata
memupuk (yatu mengembangkan dan meningkatkan) beka terscbut, termasuk
dai meeka yang berbakat isimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan
luar biasa Dulu orang biasanya mengartikan “anak berbakat” sebaga anak yang
memiliki tingkat kecerdasan (IQ) yang tinggi. Namun sekarang mekin  disadari
bahwa yang menentukan keberbakatan bukan hanya intdigens  (kecerdasan)
mdankan juga kredivitas (Munandar, 1999). Kredtivitas yang sangat tinggi
disata dengan rasa ingin tahu yang besyr dan haus akan tantangan berfikir

membuat  anak bebakat gemar meakukan eksploras  (Dias  Tuti, 2006).



Masyarakat tidek dgpat membiarkan potens-potens  ini  terabakan karena
merupakan aset dalam dunia pendidikan.

Ddam PP Nomer 28 tahun 1990 tentang Pendidiken Dasar dan Keputusan
Mendikbud Nomor 0487/U/1992 untuk Sekolah Dasr, SMP dan SMA. Ddam
Keputusan Mendikbud tersebut pasd 15 ayat (2) menyaiekan bahwa : Pdayanan
pendidiken bagi Ssva yang memiliki bakat isimewa dan kecerdesan luar biasa
dgpat mddui  jdur pendidkan sekolah dengan  menydenggarakan  program
percepatan dengan  ketentuan tdah mengikuti pendidiken SD  sekurang-kurangnya
5 taun, SMP dan SMA  skurangkurangnya 2 tahun  (Hartdi,

www. pusdiklatdepdiknas.net/dmdocuments/Akselerasi -Hartati, diskses 20 April

2008)

GBHN tahun 1999 juga memberiken kebijakan untuk mengembangkan
kurikulum  berdeversfikes guna mdayani pesata didk yang beragam kondisnya
shingga aken dapa dicapai hasl pendidiken yang optimal sesuai dengan kondis
mesngmesng. Ddam wujud upaya peleksanean UU dgem Pendidikan Nasiond
No0.20 tahun 2003 antara lain dibukanya program percepaian belgar yang dissbut
kdlas Aksderas (Suryaningsh, 2007).

AksHeaad menurut Pressy (Hawadi, 2004) addah kemguan yang
diperoleh ddam progran penggaran pada waktu yang lebih cepat aau usa yang
lebih muda dai pada yang konvensond. Sdah sau tujuan peogran Aksderas
addah  memberikan pelayanan  kepada anck  bebakat  intdlektud  untuk
menyelesalkan pendidiken lebih awd. Aksderas diberiken untuk memeihara
mina Sswa terhadgp sekolah, mendorong Sswa agar tercgpa prestas akademik

yang bak dan untuk menydesaken pendidikan ddam tingkat yang lebih tinggi



bagi keuntungan dirinya aaupun masyarakat. Progran AksHeas terscbut juga
skdigus mengangkronkan kemampuan intdekiud yang lebih dengan kecerdasan
emosond dan  kredivites maupun  Spiritud.  Untuk  masuk  ddam  program
Aksdeaad harus diadakan identifikes kepada para cdon aksderan mengena 1Q,
EQ, SQ pada pdaksanaannya Program eksderas dirancang khusus  untuk
mengasah  kemampuan Intelektud, kredtivitas sekdigus memberikan  kematangan
dan pemantapan spiritud sertaemos (Suryaningsih, 2007).

Ssva yang berada dikdas Aksderas addah siswva yang memiliki bekat
khusus teutama ddam hbidang &kademik. Namun ddam  menetuken
keberbckatannya tidek hanya karena Intdigensnya sga  meankan  juga
kredtivites. Dimana kredtivitas merupekan bakat yang secara potensd  dimiliki
oeh sdigp orang yang dapat diidentifikeskan dan dipupuk medui  pendicikan
yang tepa, sdah satu masdah yang kritis idah bagamana dapat menemukendi
potens  kreatif dswa dan bagamana dapa mengembangkannya mddui
pengdaman pendidiken (Munandar, 1999). Teutama yang terjadi pada dSswa
kdead. Sdigp gswa aksderad  hendeknya  diberi kesempatan  untuk
menumbuhkan kredtivites dan keunikan pribadi Sswa sata hendaknya lebih bisa
memberikan penghargaan pada krestivitas mereka (Tjahjono, 2002).

Menjadi  kreetif addah sebueh keputusen diri, yatu sebueh pilihen
seseorang akan  betindak  kreetif aau tidak. Ada bebergpa hd yang dapat
mempengaruni - proses  kredtivites seseorang, dai luar  diri individu  seperti
hambatan sodd, organisss dan kepemimpinan. Sedangken dai  ddam  diri
individu seperti pola pikir, paradigma,  keyakinan, ketakutan, motivas dan

kebiassan  (Agushittp://senirupa.net/mod.php?mod=publisher& op=viewarticle &




cid=2&artid=51, diskses 20 April 2008). Kredtivitas merupakan faktor yang

sangat penting dihayati perkembangannya karena sangat  berpengaruh  ddam
kehidupan seharihari. Kredtivitas dgpat diwujudken dimana sga oleh sgpa sga
kaena potens ada pada masing-mesng  individu  tegatung  cara
mengembangkannya.  Kredtivitas merupekan fenomena yang medeka dengan
kehidupan manusa dan meupekan hasl  interakd  antar manusa  dengan
lingkungan atau kebudayaan dan sgarah dimana kredtivites dgpat tumbuh dan
meningkat tergantung  kepada kondusf kebudaysen dan orangnya (Munandar,
1999)

Kredtivites yang dimiliki ssva memiliki peran yang &ktif ddam proses
beganya karena dengan tingginya kredtivitas akan lebih mempunya rasa dan
gkgp betanggung jawab. Levoy (Munandar, 1999) menjdaskan krestivitas
merupakan kemampuan untuk mengkombineskan ide-ide lama sehingga menjadi
suatu ide baru. Orangorang yang kredtif mempunya rasa individuditas yang
kuat. Mereka membuat keputusen sendiri, oleh karena itu orang kreatif mampu
berdiri ditengah-tengah  kekacauan pendgpat, tidek mudah termekan kabar angin
aau cerita burung. Mereka percaya pada daya pikir mereka

Medihat pentingnya krediivitas terutama ddam proses berpikir  maka
hendaknya  kredtivitas  dikembangkan ddam  dunia  pendidikan. Ddam
kenyataannya sekolah sebaga sarana pendidikan cenderung hanya meningkatkan
kemampuan akademik Sswa dan mengabakan kemampuan berpikir kredtif sSswva
Sdem pendidiken di  Indonesa bdum memberiken ruang yang luss begi

pengembangan  kemampuan  kredif, khususnya kredtivitas  berpikir - anak



(Ghufron, 2002). Pihak sekolah bdum mau aau kurang merangsang kemampuan
berpikir kregtif sswva (Munandar, 1992)

Diddam mengeksoreskan  kredivitas, ane&k bebekat dapat  juga
dipengaruhi oleh faktor emos yang tertuang daam kecerdasan emos. Kecerdasan
emogond dipandang perlu untuk semua orang, begitu juga untuk Sswa berbakat
yang memiliki kecerdasan intdektud tinggi. Kecerdasan emosond  sama
pentingnya dengan 1Q ddam menentukan Kkeberhaslan masa depan  seseorang.
Idednya gswa yang memiliki 1Q / kecerdasan intdektud tingg akan memiliki
kecerdasan emosond  yang tinggh pula Pemeinteh memberikan fadlitas
pendidiken khusus pada Sswa berbaka terssbut agar menyedesakan pendidikan
lebih cepat dari dswa lan mddui program aksderas. Bebergpa ahli mengatakan
bahwa aksdeas memiliki  pengauh postif terhedgp penyesuaian  emosond
sswa Namun ada juga yang berpendgpa bahwa sswa di kdas eksderad terlihat
kurang komunikas, kurang bergaul, dswa mengdami dress tegang, dan tidek
suka pelgaan olaragp (kontra terhadgp pelaksanaan aksderas).  Penditian
menunjukkan bahwa kecerdasan emosond Sswa aksdeas SMA di Jekata
berada pada kategori rendah scbesar 16%, atinya mereka biasanya cenderung
kurang memiliki keterampilan yang berhubungan dengan  keskuraian penilaian
tentang emos diri sendiri dan orang lain. Pada kategori sedang sebesar 729 9%,
dapat diatiken dswva mampu dan memiliki  keterampilan  yang  berhubungan
dengan keskuratan penilaan tentang emos diri sendiri dan orang lain. Pada
kategori tinggl sebesar 111 %, dapat diatikan mereka lebih baik ddam memiliki
keterampilan yang berhubungan dengen keskuratan penilaian tentang emos  diri

sendiri dan orang lan, sata lebih bak ddam mengolah perassen  untuk



memativas, merencangkan, dan  meah  tyuan  kehidupan  (Winanti,

http: //mww.googl e.comysear ch?0=kecerdasan+ emosi+ aksalerasi& hl=en& start=

0&sa=N, diakses 20 April 2008).

Gezd, Jékson dan Gough (Suharman, 2002) meakukan penditian
kredtivitas terhadgp dswa-Sswva berbekat, mereka mengemukakan bahwa aspek
intelegens  memainkan peranan yang kecil ddam memunculkan kredivitas, tetapi
kregiivitas dipengaruni  pula oleh bebega faktor emos sepeti humor, rasa
bertanggung jawab, percaya diri, motivas, mina, rasa ingin tahu dan lannya
Keterlibatan emos ddam proses kredivitas dapat memberikan kontribus  yang
postif maupun yang negatif. Anak berbakat perlu bantuan untuk mengatas emos
mereka agar tidek mengganggu proses kredivites Emod menurut Wang dan
Ahmed (Riani, 2007) addah kondruk pskologis dai aktivitas aau aous,
ekgores motoris  komponen motivasond  termasuk  diddamnya niat  berperilaku
dau kedgpan a&kd  beperileku, dan komponen dai kondis perassen subjektif.
Emos addah keadaan yang menunjukkan manusa hidup, dan untuk mengaturnya
dibutuhkan kecerdasan emosiond.

Goleman (Riani, 2007) mengaakan bahwa kecerdasan emosond addah
kemampuan lebih yang dimiliki individu ddam memotives diri, ketahanen ddam
menghadapi  kegagdan, mengenddiken emos dan menunda  kepuasan, sarta
mengatur  keadaan jiwa Dengan kecerdasan  emosiond, individu  dagpat
menempatkan emosnya pada pors yang tepat, memilah kepuassan dan mengatur
SUasana hati. Individu yang memiliki  kecerdesan emodond yang tinggi  dapat
menanggulangt emod  meeka sendiri dengan  balk, dan memperhatiken kondis

emodnya, sata merespon dengan benar emosnya untuk orang lain. Ketika



kecerdasan emosind dimiliki oleh anak berbakat akan ada peningkatan kerjasama
dan inovaes yang dgpa meningkatkan kredivitasnya Menurut  risst  yang
dilekukan Dulewiz dan Higgs (Riani, 2007) terdapat tiga kompetens utama daam
kecerdasan emosond diantaranya @ kesadaran  diri, kegembiraen emosiond  dan
motivas. Pemahaman terhadep kompetens kecerdasan emosond  diamsumsikan
depa membantu ddam pdaihen mengemen emos pada anek  berbaka
khususnya ddam mengatas emod negatif yang ada ddam proses pengembangan
krestivites.

Bekatan dengan pemasdahan kredivitas banyak pula faktor lan yang
mendukung kredtivites sdah satunya addah optimisme yang memadukan antara
antudasme dan rasa percaya diri, seta memiliki skap kessbaran  (Candra, 1994).
Ha tersebut terkait juga dengan keyakinan diri, dimana keyakinan diri merupakan
kepercayaan yang dmiliki individu tentang kemampuan aau ketidekmampuan
yang dimiliki untuk menunjukkan suau  perileku  aau  sskumpulan  perilaku
tertentu (Nuzulia, 2005). Keyakinen diri juga merupsken cara pandang seseorang
terhadgp kuditas dirinya sendiri balk aau buruk dan keyakinan diri tersebut dapat
dibangun  sesua karakteritik  seseorang dan beasfa khusus  (Retna

http: //ratnaz.multiply.com/journal/iteny36, diakses 20 April 2008).

Keyakinan diri meupekan hd yang penting ddam kredtivites. keyakinan
diri dapat menjadi pendorong aau justru menjadi faktor penghambat krestivitas.
kredtivites saring  memunculken output baru yang berlawanan aau  bahkan
mengdahkan masa lampau, mengdahkan senioritas, mengdahkan pengdaman
(Zageus, www.student.unimaas.nl/a.andono/Mengenal %620Ar al %20Kr eativitas,

digkses 20 April 2008). Ya&kin addah sau skap yang ama penting ddam diri



sigp manuda. Seseorang yang tidek memiliki keyakinen diri akan  membuat
banyak pengandaan yang seharuswya tidek dilakukan sebeum mencoba  suatu
pekerjaan. Pengandaian yang ada ddam diri akan menimbulakan rasa tekut,
geissh dan bimbang sehingga a&kan menghamba rasa ingin mgu dan sukses
(Zuhairi http: /baheis.idam.gov.my/magid/rencana.nsf/0/044beal2e391eac84825
68e7005f71da?OpenDocument, diakses 20 April 2008).

Untuk menjadi sswa yang sukses tidsk hanya dibidang akademik tetapi
juga dibidang yang lan st dikehidupan di  sekolah dan  masyaraka,
diperlukan keyakinan diri yang tinggi. Sswa harus merasa yekin dengan gpa yang
akan dilakukan agar semua yang dikerjakan menjadi berhasl. Begitu pula ddam
proses pengembangan kredivites dswa haus yakin bisa mdakukan sesuatu.
Sswva &kan measa lebih yakin dengan kemampuan dirinya jika ia diberi pujian
das gua yang dikerjakannya dan bagamana ussha mereka ddam menghasikan

sesuau  (Wicaksono,  http: //aryowi caksonobp.blogspot.cony2007/12/pentingnya

sebuahrkeyakinan-diri-html, diskses 2008). Untuk menjadi orang yang krestif

sexorang  haus memiliki  keyakinen diri  agar dgpat  keberanian  untuk
mempertahankan pendapatnya.

Ddam dunia pendidikan kdas Aksderas dianggep sebega kdas yang
sudah dgpa memenuhi segda kebutuhan Sswa berbekat  Intdektud. Dimana
untuk menjadi eksderan banyak syarat yang harus dipenuhi termasuk bebas dari
problem emosond den sodd yang ditunjukkan dengan adanya pressens dan
motivas ddam deaga yang tinggi. Siswva Aksderas yang dianggap sebaga

Sswa berbakat yang secara langsung dianggep pula sebaga Sswa yang kreatif



(Hartati,  www.pusdiklatdepdiknas.net/dmdocuments/Akselerasi-Hartati,  digkses

20 April 2008).

Kenyataan yang ada dan menjadi permasdahan pada kelas Aksderas saat
inl addah suasana kdas yang lebih menuntut pada kemampuan sSswva berpikir
konvergen (pengembangan ddam hbidang akedemik) daripada berpikir divergen
dan kredtif. Sswa measa tidek nyaman karena sussana bdgar yang tegang,
membuat Sswa menjadi tertekan dan frusas terhadap tuntutan yang ada Sdan
itu diddam kdas Aksderas juga terdgpat persaingan (kompetis) antar Sswa
yang lebih keta dibandingken pada keas reguler karena dswa aksderas
merupeken dsva unggulan ddam  bideng akademik. Sisva menjadi  ragu-ragu
untuk mencoba ha bau dan kurang memiliki  keberanian ddam  menghadapi
hambatan, yang mengganggu keyakinan diri Sswa sehingga Sswa merasa tidek
nyaman dan tidek optimd ddam mengembangken dii mereka, yang pada
akhirnya aken berpengaruh terhadgp kecerdasan  emod, keyakinan diri  dan
krestivitas Sswa.

Mdihat laar beakang mesdah, kecerdasan emos dan keyekinen diri
merupakan  faktor-faktor  yang sanga penting ddam  befjdanya  proses
pendidikan, dan merupakan tuges orang tua, guru, pihak sekolah, masyarakat dan
pemerintah untuk lebih memperhatikan dampak dai kdas Aksderas bagi dswa
berbaka akademik dengan cara mencipteken Suasana  yang  mendukung
peningkatan kecerdasan emod yang balk dan keyekinen diri yang tinggi dengan
harapan dapat meningkatkan kregtivitas Sswa aksderas.

Beadasarken uraian teori terssbut, maka penditi merumuskan pertanyaan

penditian sebaga berikut “gpakah ada hubungan antara kecerdasan emos dan



keyakinan diri dengan kredtivitas pada Sswa aksdeas ? “. Berdasarkan rumusan

mesdah yang ada meka penditi berkeinginen untuk  membuktiken dengan

menggukan judul “Hubungan Antara Kecerdessn Emod Dan Keyakinan Diri

(Sdf-Efficacy) Dengan Krestivitas Pada Siswa Aksderas”.

B. Tujuan

Mengingat pentingnya peranan kecerdasan emos  dan  keyakinan  diri

dengan kredtivitas dswa aksderas, meka secara umum  dgpat  dikemukakan

bahwa pendlitian ini bertujuan untuk:

1

Untuk mengetahui  hubungan antara kecerdasan emos  dan  keyakinan  diri
dengan kredtivitas pada Sswa aksderad.

Untuk  mengetahui hubungan antara kecerdesan emos  dengan  kredtivites
pada sswaaksderas.

Untuk mengetahui  hubungan antara keyakinen diri dengan kredtivitas pada
Sswa eksderas.

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emos pada sswa aksdleras.

Untuk mengetahui tingkat keyakinan diri pada Sswa aksderes.

Untuk mengetahui tingkat kregtivitas pada Sswva eksderas.

Untuk mengetahui  sumbangen efektif kecerdasan emos dan keyakinan diri

terhadap krestivitas pada Sswa aksdleras.

C. Manfaat

Mddui penditian ini dihargoken agar diperdleh bukti-bukti  empiris

mengena  hubungan antara kecardasan emos  dan  keyakinan diri  dengan



kredtivitas dswa aksdead, sehingga penditian ini dapat diambil manfaatnya
begi:
1. Bagi Sekolah

Dengan hasl penditian ini dihargokan dgpat memberi sumbangan pikiran
uniuk menjad bahan pertimbangan hd-hd yang dgpat mempengaruhi  kredtivitas
pada Sswa kdas eksdead yatu meddui perkembangan emos dan keyakinan diri
yang secaratidak langsung dapat meningkatkan mutu pendidikan.
2. Bagi Kepda Sekolah

Dengan hasl penditian ini dihargokan dapat memberi sumbangan pikiran
untuk menjadi  bahen patimbangan ddam mengambil  keputusan  yang
berhubungan dengan pengembangan kredtivitas dswa aksderad yang berkaitan
dengan kecerdasan emos Sswva akselerad serta keyakinan diri Sswaaksderas.
3. Bagi Guru program Aksderas

Penditian ini dihargokan dapat memberiken masukan bagi  guru-guru
program aksderad ddam mencermati tingkah laku Sswa yang berada ddam kelas
kdaad agar dgpa mengeahui caa-caa yag lebih  efektif ddam
mengembangkan  kredtivitas dswa aksderas dan  memberiken sumbangan  yang
berati bagi guru ddam proses bdga menggar sehingga dgpa membantu Sswva
kelas aksdleras ddam pengembangan krestivitasnya
4. Bagi Sswa

Penditian ini  dihargoken dapat  memberikan infformas  dan  masukkan
tentang keterkaitan antara kecerdasan emos  dan  keyakinan  diri  terhadap

kredtivitas pada Sswa aksderad.



5. Bag llmuwan Pskalogi

Dihargpkan penditian ini bisa memberikan infformas dan sumbangan ilmu
pengetahuan sebagal kgian teoritis khususnya bidang pskologi  pendidiken yang
berkaitan dengan kecardasan emos dan keyakinan diri terhadap kredtivitas pada
gswa sksderas.
6. Bagi Fakultas PSkologi

Dihargpkan penditian ini dgpa memberikan informas  dan  sumbangan
ilmu pengetahuan kepada fakultas pskologi untuk mengembangkan pengetahuan
yang berkatan dengan kecadasan emos dan keyakinan diri terhadep kredivitas
pada swa ksderas.
7. Bag Penditi Sgenis

Dihargpkan penditian ini bisa memberikan informes dan sumbangan ilmu
pengetahuan  scbaga kgian  teoritis kepada para penditi lan  yang ingin
mdakukan penditian  sgenis  khususiya bidang pskologi  pendidiken  yang
berkaitan dengan kecardesan emos dan keyakinen diri terhadap krestivites pada

dswvaaksderad.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kreativitas
1. Pengertian kreativitas

Idtilah kreetivitas berasd dari bahasa Inggris “to create” yang berarti

mencipta, yatu mengarang d@au membua sesuatu yang berbeda bak bentuk,
susunan aau gaya dari yang lazim dikerd orang. Perbedaan bentuk, susunan dan
gaya yang dicipta merupakan pembaharuan dengan aau tanpa mengubsh fungs
dai kerangka itu (Soemardjan, 1983). Dengan demikian, kredtivitas dapat
diatiken ssbaga kemampuan untuk mencipta suatu produk baru antara  unsur-
unsur yang ada Ciptaen tidek perlu sduruh produk harus baru dapat juga
gabungan komhbinas dari unsur yang sudah ada sshelumnya (Semiawan, 1999).
Kredtivitas tidek hanya diatiken sdbaga kamampuan untuk mencipta  sesuatu
bak yang bedsfa bau maupun yang kombines. Munadi (1987) memberiken
pengetian lan mengenal  kredtivitas sebaga proses  berpikir  yang  membawa
seseorang  berussha menentukan metode dan cara baru di ddam memecahkan
suatu masdah, kemudian ia menekankan bahwa kredtivitas yang penting bukan
goa yang dihadlkan dari proses tersebut tetepi yang pokok adaah kesenangan den
keasyikan yang terlihat ddam medakukan aktivitas krestif.

Hd lan di ungkapkan oleh Harlock (1987) dimana proses befikir ddam
kredtivites bertujuan untuk menciptakan sesuaiu yang baru, berbeda, unik, timbul
dai pemikiran divergen seta tergantung dari  pengdaman/pengetahuan  yang
dipaolen dan bebentuk imgines yang dikenddiken yang menjurus kearah



beberapa bentuk prestes speti  mdukis, menyususn  badok aau  sekedar
meamun.

Ddam keyataan kredtivitas memang berkaitan erat dengan proses berpikir
manusa temasuk termasuk  kebebasan untuk mengekspreskan diri ddam hd
emod, adanya keinginan untuk mgu, dan sukses sarta kemampuan menghedapi
Stuas baru. Kebebasan berpikir dan bertindek ini berkembang sgdan dengan
perkembangan kecerdasan dan peningkatan pengetahuan (Handayani, 1999).

Sdan sbaga kemampuan mencipta dan proses berpikir, Candra (1994)
menguraiken bahwa kredtivites merupakan kemampuan mentd dan berbaga jenis
keterampilan khas manusa yang dgpa medahirkan pengungkgpan unik, berbeda
orignil, sama sekdi baru, indah, efisen, tepa sssaran dan tepa guna Lebih
lanjut, Delpeni (Rahmawati, 2000) memberikan makna mengeral kredivitas tidak
hanya kemampuan untuk berskgp kritis pada dirinya sendiri. Kredtivitas
merupakan kemampuan menciptekan hubungan yang baru dan tindekan yang
tepat untuk menghadapi Stues baru.

Bedasakan bebergpa pendapat di  atas dapat  dismpulken  bahwa
kredtivites addah kamampuan individu untuk mencipta sesuatu bak yang berdfa
bau maupun yang kombines, berbeda, unik tergantung dari pengdamen yang
diperoleh berbentuk imgines yang menjurus predas dan dgpa  memecahkan
masdah secara nyata untuk mempertahankan cara berpikir yang adi, kritis, serta

mengembangkan  sdbalk  mungkin - untuk  mencipteken  hubungan  antara  diri

individu dan lingkungennya dengan baik.



2. Faktor-faktor yang mempengar uhi kreativitas

Baka kredtif dimiliki oleh sdigp orang mekipun ddam dega dan
bentuk yang berbeda Bakat kredtif harus dipupuk dan diingkaken karena jika
dibiarkan sga maka beka tidak akan berkembang bahkan bisa terpendam dan
tidek dapat tewujud. Soemardjan (1983) menyatakan kredivitas merupekan Sfat
pribadi individu dan bukan merupekan Sfat sodd yang dihayati oleh masyarakat.

Tumbuh dan berkembangnya krees diciptekan oleh individu, dipengaruhi oleh

kebudayaan sata dai masyarakat dimana individu itu hidup dan bekerja Tumbuh

dan berkembangnya kredtivites dipengaruhi pula oleh banyak faktor terutama
addah karakter yang kuat, kecerdasan yang cukup dan lingkungan kulturd yang
mendukung.

Munandar  (1988) menyebutkan  bahwa  perkembangan  kredtivites
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu :

a. Fator intemd, yaitu faktor yang berasd dai aau terdgpat pada diri individu
yang bersangkutan. Faktor ini mdiputi keterbukaan, locus of control yang
internd, kemampuan untuk berman aau bereksploras  dengan  unsur-unaur,
bentuk-bentuk,  konsgp-konsep, serta membentuk  kombinas-kombines  beru
berdasarkan hal-hd yang sudah ada sebdumnya.

b. Faktor ekdernd, yatu faktor yang berasd dai luar diri individu yang
bersangkutan. Faktor-faktor ini antara lan meiputi keamanan dan kebebasan
pskologis, sxana dau fadlites terhadgp pandangan dan minat yang berbeda,
adanya penghargeen bagi orang yang krediif, adanya waktu bebas yang cukup
dan kesampatan untuk menyendiri, dorongan untuk meakukan berbaga

eksperimen dan  kegiatankegiatan kreetif, dorongan untuk mengembangkan



fantes kognis dan inigaif sata peneimaen dan penghargaan terhadap
individudl.

Shlan dan Maswan  (1988) menyebut faktor jenis kdamin, uda,
pendidikan, pengdamen dan fakior ussha sanga mempengaruhi  timbul  dan
berkembangnya  kredtivitas pada seseorang.  Sedangkan  Harlock  (1978)
mengatekan imgined  dan intdligend  juga sangat mempengaruhi  perkembangan
kreetivitas.

Penditian menunjukkan bahwa bukan hanya faktor-faktor non-kognitif
Sseperti gfat, skap, minat dan temperamen yang turut menentuken produks lintes
kregtif. Sdan itu laihan dan pengemebangan agpek non-kognitif seperti skep
berani mencoba sesuatu, mengambil resko, ussha meningkatken minat  dan
motivad  berkreas, panda memanfastkan wektu serta kepercayaan diri dan harga
diri akan sangat menentukan krestivitas anak. (Munandar, 1991).

Menurut Harlock (Munandar, 1999) kepribadian merupakan faktor yang
penting bagi pengembangan kredtivitas. tindakan kreativitas muncul dari  keunikan
keduruhen kepribadian ddam interakd  dengan  lingkungan. Dari  ungkapan
pribadi yang unik inilah dgpat dihargokan timbulnya ide-ide baru dan produk-
produk yang inovatif. Sementara menurut Senberg  (Munandar, 1999)
menyatakan bahwa kredtivitas merupakan titik pertemuan yang khes antara 3
aribut pskologisyaitu, intelegens, gayakognitif dan kepribadian.

Ada bebergpa hd yang dagpa mempengaruhi proses Krestivitas seseorang,
dari luar diri individu sepeti hambatan sosd, orgenisss dan kepemimpinan.

Sadangkan dai ddam diri individu seperti pola pikir, paradigma  keyakinen,



ketekutan, motivas dan  kebiasaan  (Agushttp://senirupa.net/mod.php?mod=

publisher & op=viewarticle& cid=2& artid=51, diakses 20 April 2008).

Berdasarkan urdan di des dgpat ditaik kesmpulan bahwa kredtivitas
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor kebebasan berpikir, penilaian,
keceardasan, mina tehadgp fated, jenis kdamin, pendidikan, pengaaman,
wakiu, penghargean terhadgp fanted, intdlegens, pola pikir, paradigma,
keyakinan, ketakutan, motivas dan kebiassan, hambatan sosd, organisss dan
kepemimpinan, kepribadian  dan  tidek kdah pentingnya addah  lingkungan
kdluarga dan masyaraket. Sdlain itu potens kreatif pada semua orang tergantung
bagamana cara mengembangkannya secara optima agar tidek terhambat dan bisa
berkembang dengan baik.

3. Faktor-faktor yang menghambat Kreativitas

Menurut Munandar (1999) terdapat beberapa hd yang dgpat menghambeat
pengembangan kredtivitas yaitu:

a EBEvduad, mengkankan sdah sau  syaa  untuk  memupuk  Kredtivitas
kongruktif idah bahwa pendidik tidek memberiken evduas aau paling tidek
menunda pemberian evaluas sewaktu anak sedang asyik berkrees.

b. Hadigh, pemberian hadigh dgpa merubeh moativasi intrindc dan meméikan
krestivites

c. Pasangan (kompetid), persangan tejadi gpabila dswa measa bahwa
pekerjaannya akan dinila terhadep pekerjaen dswa lan dan bahwa yang
terbaik akan menerima hadiah. Ha ini dapat mematikan krestivitas.

d. Lingkungan yang membates.

Kenddalan yang juga diungkapkan oleh Munandar (1999) yaitu:



1) Kenddadari rumah

Menurut  Amabile  (Munandar, 1999) lingkungan kduarga dapat
menghambat  kredtivitas anak dengan tidek menggunakan secara tepat empat
pembunun  kredivitas yaitu evaues, hedish, kompetis dan pilihen aau
lingkungan yang terbatas.

2) Kenddadari sekolah

Ada beberapa hd yang dapat menghambat kredtivitas antaralain:

a. Skgp guru, tingkat motived indringk akan rendah jika guru terldu banyak
mengontrol, dan Iebih tinggi jika guru member lebih banyak otonomi.

b. Bdga dengan hadan mekanis hd ini dgpat menghambat perkembangan
kredtivitas dswa karena materi pegaran hanya cocok untuk menjawab sod
pilinan ganda bikan pendlaran.

c. Kegagdan, samua gSswa pensh mengdami  kegagdan ddam  kegagdan
mereka tetapi frekuens kegagdan dan cara bagamana hd itu ditafdrkan
mempunya dampak nyataterhadgp motivas intringc dan kredtivitas.

d. Tekanan akan konformitas, anak-anak uga sekolah dgpat sding menghambat
kreetivitas mereka dengan menekankan konformitas.

e. Sdem skolah, bag anek yang memiliki minat-minat khusus dan krestivitas
yang tinggi sekolah bisa sangat membaosankan.

3) Kenddakonseptud

Adams (Munandar, 1999) menggunekan idilah conceptual blocks yaitu
dinding mentd yang merintangi individu dadam pengamatan suatu mesdah sarta
pertimbangan caracaa pemecahannya Kendda itu memiliki dua dfa yatu
ekgternd daninterndl.



a. Kenddayang bersfat eksternd antaralain:
1) Kendda kulturd, menurut Adams (Munandar, 1999) ada bebergpa contoh
kendda kulturd yaitu:

Berkhayd atau mdamun adaah membuang-buang waktu.
Suka atau skap bermain hanyalah cocok untuk anak-anak.
Kita harus berpikir logis kritis anditis dan tidek menganddkan pada
perasaan dan firasat.
Sdtigp masdah dapat dipecahkan dengan pemikiran ilmish dan dengan
uang yang banyek.
Ketertarikan pada tradis.
Adanya atau berlakunya tabu.

2) Kendda lingkungen deka (fisk dan sosd), contoh kendda lingkungan

dekat:
Kurang adanya kerja sama dan sding percaya antara anggota keluarga
alal antarateman sgawd.
Maikan (orang tuad) yang otokrat dan tidek terbuka terhadap ide-ide
bawahannya (anak).
K etidaknyamanan dalam keluarga atau pekerjaan.
Gangguan lingkungan, keributan atau kegeisahan.
Kurang adanya dukungan untuk mewujudkan gegasangagasan.
b. Kendda yang bersfat internd antaralain:
1) Kenddaperceptua, kendda perceptua dapat berupa:

Keaulitan untuk mengisolas masdah.



Kecenderungan untuk terldu membatias masdah.

Ketidekmampuan untuk mediha suau mesdah dai bebaga sudut
pandang.

Mdihat gpa yang dihagoken akan  dilihat,  pengamatan
Sereotip,member labd terldu dini.

Kgenuhan, sehingga tidak peka lagi ddam pengamatan.

K etidakmampuan untuk menggunakan semua masukan sensoris.

2) Kendda emodsond, kendda ini mewana dan membeatas bagamana kita
meiha, dan bagamena kita berpikir tentang suatu masdah. Sebaga
contoh:

Tidak adanya tantangan, masdah tersebut tidak menarik perhetian kita
Semanga yang berebih, teldu bermotives untuk oepat  berhasl,
hanya dapat melihat satu jalan untuk diikuti.

Takut membua kesdahan, takut gagd, takut mengambil resiko.

Tidak tenggang rasa terhadap ketakssan (ambiguity) kebutuhan yang
berlebih akan keteraturan dan keamanan.

Lebih sukamenilai gagasan, daripada member gagasan.

Tidak dapat rileks atau berinkubas.

3) Kenadda imginad, hd ini menghdangi kebebasan ddam menjgeki dan
memanipulas gagasan-gagasan. Contoh:

Pengenddian yang terldu ketat terhadgp dam prasadar aau tidak
sadar.

Tidak memberi kesempatan pada dayaimgined.



K etidakmampuan untuk membedakan redlitas dari fanted.

4) Kendda intdektud, hd ini timbul bila infoomas dhimpun dau

dirumuskan secratidak benar. Contoh:

Kurang informad atau informad yang sdah.
Tidak lentur ddlam menggunakan Srategi pemecahan masaah.
Perumusan masalah tidak tepat.

5) Kenddaddam ungkapan, misanya
Keterampilan bahasa yang kurang untuk mengungkapkan gagasan.
Kedambatan daam ungkapan secaratertulis.

4. Aspek-aspek kreativitas

Pada dasanya manusa mempunya potens-potens  untuk  krestif,
tergantung  bagamana mengembangkan dan  menumbuhkan  potens  kredif
tersebut. Ciri individu yang kreatif menurut pendgpat paa ahli pskologi andara
lan addah imginaif, mempunya inisaif, mempunya mina luas bebas ddam
berpikir, rasa ingin tahu yang kua, ingin mendapat pengdaman bau, penuh
semangat dan energik, percaya diri, bersedia mengambil resko serta berani ddam
pendgpat dan memiiliki keyakinan diri. (Munandar, 1997).

Pendgpa lan yang hampir sama di kemukakan oleh Samiawan (1990)
menyebutkan dri-ciri individu yang kredif addah dorongan ingin tahunya besar,
sring menggukan pertanyaan yang bak, memberikan banyak gegesan aau usul
terhadap suatu masdah, bebas ddam menyaakan pendgpat, menonjol ddam sdah
su bidang seni, mempunya pendgpat sendiri dan mampu  mengungkapkannya,
tidek mudah terpengaruh orang lan, daya imgines kuat, orignditas tinggi, dapat

berkerjamandiri dan sering mencoba ha-hd baru.



Gandaputra  (1985) mengemukakan  diri-ciri  individu yang  kreetif sebaga

berikut:

a. Bebasddam berpikir dan bertindak.

b. Bekemauan untuk mengekui  dorongandorongan  dirinya  yang  tidek
didasarkan &kd.

c. Menyuka ha-hd yang rumit dan baru.

d. Mengharga humar dan merekamempunyai a good sense of humor.

e. Menegkankan pada pentingnya nilainila  teoritas atau hathd yang berdfat
seni.

Perbedeen ciri dfa antara individu sau dengan yang lan  aken
meyebabkan perbedaan caa penyesuaian terhadgp lingkungan, misalnya cara
pemecahan masdah. Pada individu yang kregtif akan tampak bebergpa ciri gfat
yang berbeda dibanding individu yang kurang kredtif, yang pada prindpnya aken
menunjukkan individuditas yang kuat. Menurut Suryabrata (1998) ciri dfa itu
diantaranya addah dfat mandiri, keberanian mengambil resko, mina yang lues
Serta dorongan ingin tahu yang kuat.

Ddam kredtivitas banyak aspek yang berpengaruh ddam mengembangkan
kredtivitas yang juga dgpa membedekan antara individu satu dengan yang
lannya, sepeti yang di kemukaken menurut Munandar (1999) mdiputi  dri-ciri
aptitude dan non-aptitude. Ciri-ciri aptitude yatu ciri yang berhubungan dengan
kognis aau proses berpikir :

a Fluency, vyatu kedggoan, kdancaan, kemampuan untuk menghasilkan

banyak gagasan.



b. Flexbility, yatu kemampuan untuk menggunakan bermacammacam cara
dalam mengatas masdah.

c. Originality, yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagesan adli.

d. Redifination, yatu kemampuan untuk memutusken batasan-batasan dengan
melihat dari sudut lain daripada cara-cara yang lazim.

Ciri-dri non-aptitude yaitu dri-ciri yang lebih berkaiten dengan skap aau
perasaan, motivas atau dorongan dari ddam berbuat sesuatu : @ Rasa ingin tahu;
b) Besfa imgindif, ¢) Measa tetatang oleh kemgemukan; d) Berani
mengambil risko; €) Sfat menghargal.

Guilford (ddam Setiowati, 2000) menambahkan secara lebih  lengkap dan

terperinci mengena ciri-ciri pribadi yang bersfat kreetif yaitu:

a Fluency: kedggpan, kdancaran, kemampuan untuk menghaslkan  banyak
gegasan.

b. Flekslity: kemampuan untuk menggunekan bermacammacam pendekatan
ddam mengatas persodan.

c. Originalitas kemampuan untuk meakuken hathal secara terperinc  atau
detail.

d. Elaboras : kemgpuan mdakukan perluasan dengan rencana terdahulu.

e. Redefinition: kemampuan unutk merumusken baasanbaiasan dengan mdihat
dari sudut lain dari pada cara-carayang lazim.

Berdasarkan bebergpa pendapat yang tdah dikemukaken diatas dapat dismpulkan

aspek-agpek kretivites mdiputi Fluency, Fleksility, Originalitas, Elaboras, dan

Redefinition.



B. Kecerdasan Emos
1. Pengertian kecer dasan emosi

Idilah “kecerdasan emosiond” pertama kdi dilontarken pada tahun 1990
oeh pskolog Peter Sdovey dai Havad Univesty dan John Mayer dai
Universty of New Hampshire untuk menerangkan kuditaskuditas emosond
yang tampaknya penting bagi keberhaslan. Sdovey dan Mayer mendefiniskan
kecerdasan emosiond aau yang sering dissbut EQ sebaga himpunan bagian dari
kecerdasan sodd yang mdibakan kemampuan memantau perassan sodd  yang
meibatken kemampuen pada orang lan,  memilavmilsh  semuanya  dan
menggunakan informed  ini untuk membimbing pikiran den tindeken. (Shapiro,
1998). Kecerdasan emosond sanga dipengaruhi oleh lingkungan, tidek bersfat
menetap, dapat berubahubah sdtigp saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama
orang tua pada masa kaek-kanek sanga mempengaruhi ddam  pembentukan
kecerdasan emosiond.

Keerampilan EQ bukanlah lawan keerampilan 1Q aau keterampilan
kognitif, namun keduanya berinterakd secara dinamis, bak pada tingkatan
konssptud maupun di dunia nyaa Sdan itu, EQ tidek begitu dipengaruhi oleh
faktor keturunan (Shapiro, 1998).

Gadne ddam bukunya yang berjudul Frame Of Mind (Goleman, 2000)
mengatakan bahwa bukan hanya sau jenis kecerdasan yang monalitik  yang
penting untuk meah skses ddam  kehidupan, mdanken ada  gpektrum
kecardasan  yang lebar dengan tujuh varielas utama yatu  linguidik,

maematikalogka, gpesd, kinedetik, musk, interpersond dan  intrgpersond.



Kecerdasan ini dinamakan oleh Gadner sbaga kecerdasan pribadi yang oleh
Danid Goleman dissbut sebagal kecerdasan emosiond.

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut, Sdovey
(Gdeman, 2000) memilih kecerdasan interpersonad  dan kecerdasan intrapersona
untuk dijadikan sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan emosiond pada diri
individu. Menurutnya kecerdasan emodond addah kemampuan seseorang  untuk
mengendi emos diri, mengdola enos, memotives diri sendii, mengendi emos
oang lan (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama)
dengan orang lain.

Menurut Cooper dan Sawaf (1999) kecerdasan emos addah kemampuan
merasckan, memahami dan secara efektif menergpkan daya dan kepekaen emos
sbaga  sumber  enargi, informed, koreks dan  pengaun  yang manusawi.
Kecerdassn emos  menuntut  penilikan  perasaan  untuk  belgar  mengakui,
menghargal perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepd,
menergpkan secara efektif energi emod ddam  kehidupan sehari-hari.  Dimana
kecerdesan emos  juga merupakan kemampuan untuk menggunakan emos secara
eektif untuk mencapa  tujuan untuk  membangun  produktif dan  merah
keberhasilan. (Setyawan, 2005)

Goleman (1997) mendefiniskan bahwa kecerdasan emos addah suatu
kemampuan sessorang yang diddamnya terdiri dari berbaga  kemampuan untuk
dapa memotivas diri  sendiri, bertahan menghadgpi  frustas, mengenddikan
impulsve needs aau dorongan hai, tidek meebih-lebihkan kesenangan maupun

kesusshan, mampu mengaur reactive needs, menjaga agar bebas dress, tidak



meumpuhkan kemampuan berfikir dan kemampuan untuk berempati pada orang
lain, serta adanya pringp berusaha sambil berdoa

Goleman menambahkan kecerdasan emosond merupekan S99 lan  dai
kecerdasan  kognitif yang beperan ddam  aktivites manusa yang mdiputi
kessdaran diri dan kenddi dorongan hati, ketekunan, semanga dan motives diri
sarta empati dan kecakapan sogd.  Kecerdasan emodsiond lebih ditujuken kepada
upaya mengendi, memahami dan mewujudkan emod ddam pors yang tepat den
upaya untuk mengdola emos agar tekenddi dan dapat memanfaatkan untuk
memecahkan masdah kehidupan terutama yang terkait dengan hubungan antar
manusa

Beardasarkan  uraan diaas maka dapat ditaik  kesmpulan  bahwa
kecerdasan emos addah kemampuan menuntut diri untuk belgar mengakui dan
mengharga perassen diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan
tepat, menergokan dengan fektif energi emod ddam kehidupan dan pekerjaan
sehari hari, serta merupakan kemampuan sessorang untuk mengendi emod  diri,
mengdola emod, memotives diri sendiri, mengendi emos orang lain  (empati)

dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi kecerdasan emos
Goleman (1997) menjdaskan bahwa ada bebergpa faktor  yang
mempengaruhi kecerdasan emosiond seseorang yaitu:
a Lingkungan kduarga Kehidupan kduarga merupakan sekolah pertama ddam
mempegai emos. Kecerdasan emos dgpat digarkan pada ssat masih bayi

dengan cara contoh-contoh ekspres. Perigiwa emosond yang tejadi pada



masa anak-anak akan melekat dan menetap secara permenen hingga dewasa

kehidupan emosond yang dipupuk ddam keduarga sangat berguna bagi anek

kelak dikemudian hari.

b. Lingkungen non kduaga Hd ini yag takat addah lingkungaen
masyarekat dan pendidikan. Kecerdasan emos ini berkembang sgdan dengan
perkembangan fisk dan mentd anak. Pembdgaan ini biasanya ditujukan
ddam suatu &ktivitas bermain peran sebaga seseorang diluar dirinya dengan
emos yang menyertal keadaan orang lain.

Menurut Le Dove (Goleman. 1997) bahwa faktor-fektor yang
mempengaruhi kecerdasan emos antaralain:

a. HFsk. Secara fisk bagian yang pding menentukan aau paing berpengaruh
terhadap kecerdasan emod seseorang addah anaomi saraf emosinya. Bagian
otek yang digunekan untuk berfikir yatu konteks (kadang kadang disdout juga
neo konteks). Sebaga bagian yang berada dibagian otak yang mengurus
enod yatu sysem linbic, tetgpi sesungguhnya antara kedua bagian inilah
yang menentukan kecerdasan emos seseorang.

1. Konteks. Bagian ini berupa bagian berlipat-lipat kira kira 3 milimeter yang
membungkus hemisfer sarebrd ddam otak. Konteks berperan  penting
ddan memahami sesudu secaa menddam, mengandiss  menggpa
mengdami  perassan tertentu dan  sdanjutnya  berbuat  sesuatu  untuk
mengatasinya. Konteks khusus lobus prefrontd, dapat bertindek sebaga
sklar peredam yang memberi ati terhadgp Stues emos sebedum  berbuat

euau.



2. Sgem limbic. Bagian ini sering dissbut sebaga emod otek yang letaknya
jauh diddam hemidfer otek besr dan terutama bertanggung jawab aas
pengauran emos  dan implus  Sgem  limbic mdiputi  hippocampus,
tempat belangsungnya proses pembdgaan emos  dan tempa
dsmpannya emod. Sdan itu ada amygdda yang dipandang sebaga
pusat pengenddian emos pada otek.
b. Pskis Kecerdasan emod sedin dipengaruni dleh kepribadian individu, juga
dapat dipupuk den diperkuat dalam diri individu.

Berdasarkan uraian tersebut dgpat dismpulkan bahwa terdapat dua fektor  yang
dgpa mempengaruhi kecerdasan emos seseorang yaitu secara fisk dan psikis.
Secaa fisk terlgak dibagian otk yaitu konteks dan dgtem limbic, secara pskis
mdiputi lingkungan kduarga dan lingkungan non kduarga
3. Aspek-aspek kecerdasan emos

Goleman mengutip Sdovey (2002) menempatkan  kecerdasan  pribadi
Gadner ddam definis dasar tentang kecerdasan emosiond yang dicetuskannya
dan memperluas kemapuan tersebut menjadi 5 agpek kemampuan utama, yaitu :
a. Mengendi emod diri

Mengendi emos diri sendiri merupekan suatu  kemampuan untuk  mengendi

perassan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasxr dari

kecerdasan emosiond, para ahli pskologi menyebutken kesadaran diri sebaga
metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer

(Goleman, 2002) kesadaran diri addah waspada terhadap suasana hati maupun

pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada meka individu menjadi

mudah larut ddam diran emos dan dikuasa oleh emod. Kesadaran diri



memang bdum menamin penguasaan emos, namun merupekan sdah satu
prasyaa perting untuk mengenddikan emod  sehingga  individu  mudah
menguasal emos.

Mengdolaemos

Mengdola emod meupskan  kemampuen individu ddam menangani
perasaan agar dapat terungkgp dengan tepat atau sdlaras, sehingga tercepa
keseimbangan ddam diri individu. Menjaga agar emos yang merisaukan tetap
terkenddi meupaken kund menuju  kesgahteraan emos. Emos berlebihan,
yang meningka dengan intendtas terlampau lama akan mengoyak kestabilan
kita (Goeman, 2002). Kemampuan ini  mencakup kemampuan  untuk
menghibur  diri  sendiri, mdepaskan  kecemasan,  kemurungan  aau
keteranggungan dan a&kibatakiba yang ditimbulkannya sata kemampuen
untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.

Memoativas diri sendiri

Pestas haus dildui dengen dimilikinga motives ddam diri individu, yang
berati memiliki  ketekunan untuk menahan diri  terhadap  kepuasan  dan
mengenddikan dorongan hdti, sata mempunya perassan motives  yang
positif, yaitu antusianisTe, gairah, optimis dan keyakinan diri.

Mengendi emod orang lan

Kemampuan untuk mengendi emos orang lain dissbut juga empai. Menurut
Goleman (2002) kemampuan seseorang untuk mengendi orang lain dau
peduli, menunjukkan kemampuan empai seseorang. Individu yang memiliki
kemampuan empati lebih mampu menangkgp dnyasnyd sosd  yang
tersembunyi  yang mengisyaatkan gpagoa yang dibutuhkan orang lan



sehingga ia lebih mampu meneima sudut pandang orang lain, peka terhadap
perassan orang lan dan lebh mampu untuk mendengarken orang lain.
Rosenthd  (Goleman, 2002) ddam penditiannya menunjukken bahwa orang-
orang yang mampu membaca perasaan dan isyad non verba Iebih mampu
menyesiskan diri secara emosiond, lebih populer, lebih mudah bergaul, den
lebih peka. Nowicki (ddam Godeman, 2002), &hli pskologi menjdaskan
bahwa anakanak yang tidek mampu membaca aau mengungkgokan emos
dengan bak akan terus menerus merasa frustes.  Seseorang yang mampu
membaca emod orang lain juga memiliki kesadaran dri yang tinggi. Semekin
mampu terbuka pada emodnya sendii, mampu mengend dan  mengakui
emosnya sendiri, meka orang tessbut mempunya  kemampuan - untuk
membaca perasaan orang lain.

Membinahubungan

Kemampuan ddam membina hubungan merupakan suau  keerampilan  yang
menunjang  popularitas,  kepemimpinan  dan  kebehadslan  atar pribedi
(Goleman, 2002). Keterampilan ddam berkomunikes merupakan kemampuan
dasar ddam keberhaslan  membina  hubungan.  Individu  sulit  untuk
mendapatkan gpa yang diinginkannya dan sulit juga memahami  keinginen
sta kemauan orang lan. Orang-orang yang hebat ddam keterampilan
membina hubungan ini a&kan sukses ddam bidang agpgoun. Orang berhasl
ddam pegaulan karena mampu berkomunikes dengen lancar pada orang lain.
Orang-orang ini populer ddam lingkungannya dan menjadi  temen  yang
menyenangkan  karena kemampuannya  berkomunikes  (Goleman,  2002).
Rameh tameh, bak hai, horma dan disuka orang lan dapa dijadiken



petunjuk pogtif bagamana sswva mampu membina hubungan dengan orang
lan. Sgauhmana kepribedian Sswa berkembang dilinat  dai  banyaknya
hubungan interpersond yang dilakukannya
Goleman menambahkan ddam Setiavan (2005) agpekaspek kecerdasan

emos mdliputi:

a  Kesadaran diri.
Mengetahui gpa yang kita rasskan pada suau sast dan  menggunekannya
untuk memandu pengambilan  keputusen  untuk  dii sendin memiliki - tolak
ukur redlitas atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.

b. Pengaturan diri.
Menangani emod  kita sedemikian rupa sehingga berdampak postif  kepada
pdaksanaan tuges, peka terhadap kata hati dan sanggup untuk menunda
kenikmatan sebdum tercgpanya suau sasaran, mampu pulih kembdi  dari
tekanan emos.

C. Moatives.
Kemampuan menggunekan hasrat yang pding ddam untuk menggerakkan
dan menuntut kita menuju Sasaran, membantu kita mengambil inigatif dan
bertindek sangat efektif dan untuk bertahan menghadapi  kegegdan dan
frustes.

d. Empati
Merassken yang dirassken orang lain, mampu memahami prepektif mereka,
menumbuhkan hubungan sding pecaya dan menydaraskan diri  dengan

bermacam macam orang.



e. Keterampilan sosd.
Menangani emod dengan bak ketika berhubungan dengan orang lan dan
camat membeca dtuas dan jaingan sodd, berinteraks  dengan  lancar
mengguneken  keterampilan  keterampilan  ini mempengaruni  den  memimpin,
bermusyawarah dan menydesaikan persdishan dan untuk bekerjaddam tim.
Beadasartkan  bebergpa  pendapat  yang tdah  dikemukekan  dgpat
dismpulken agpek-aspek  kecerdasan  emos meiputi mengendi emod  diri,
mengdola emosi, memotivas dri sendiri, mengendi emos orang lan, membina
hubungan. Untuk sdanjutnya  dijadiken indikator da ukur kecerdasan emod

ddam penditian, dengan petimbangan agpek-agpek tersebut  sudah  cukup
mewekili ddlam mengungkap sgauh mana kecerdasan emos subjek pendiitian.

C. Keyakinan Diri

1. Pengertian keyakinan diri

Ddan kehidupan manuda memiliki  keyakinen diri itu merupsken hd
yang sangat penting. Keyakinen diri mendorong sessorang  untuk - memahami
secaa menddam atas Stuas yang dapat menerangkan tentang mengapa seseorang
ada yang mengdami kegegdan dan aau yang berhesil. Dai pengdamaen itu, ia
akean mampu untuk mengungkgpken keyakinen diri, yang menurut  Kurniawan
(2004) keyakinan diri  merupskan panduan untuk  tindekan, yang tdah
dikongrukskan ddam pejdanan pengdaman interakd sgpanjang  hidup individu.
Keyakinan diri yang berasd dari pengdaman tersebut yang aken digunaken untuk

memprediks perilaku orang lain dan memandu perilakunya sendiri.



Lebih lanjut lagi Crick & Dodge (Kurniawan, 2004) menjdaskan keyakinan diri
merupakan representad menta  individu ates redlitas, terbentuk oleh pengdaman
pengdaman mesa ldu dan mesa kini, dan dismpan ddam memori  jangka
panjang. Yang mana skema-skema pesifik, keyakinankeyakinan, ekspektans-
ekspektars  yang teintregras ddam  Sgem  keyakinan akan  mempengaruhi
intrepertas individu terhadgp Stues  spesfik.  Proses  intrepretas  individu
terhadgp dtued oedfik ini pada  gilirannya  dipredikd  akan  mempengaruhi
perilaku seseorang.

Ddam konsyp keyskinan diri dijdasken terjadi proses intrepretes individu
terhadgp gtuas  oedfik yang pada gilirannya dapat  mempengaruhi  perilaku
seseorang. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa keyakinan diri merupakan cara
pandang seseorang terhadep kuditas dirinya sendri, bak aau buruk, dan
keyakinan diri tersebut dapat dibangun sesual karekterisik seseorang dan bersfat
khusus (Ratna, 2008).

Caa pandang individu ddam ussha untuk memunculken keyakinan ddam
diri dgpat dipengaruhipula olen kepercaysan yang ada pada diri individu. Dimana
menurut Hayda (2008) keyakinan diri merupakan himpunan Kkepercayaan dau
bagamana kita mdiha diri kita sendiri. Kepercayaan dan juga bagamaena kita
meihat diri sendiri pula dipengaruni deh motives, sSkgp dan tingkah laku
seseorang.

Bagamena individu itu berskap, betingkeh laku, den memotivas diri
dgpat menjad sdah sau sumber  kekuatan  individu ddam  memunculkan
keyakinen diri, sehingga dijdasken pula oleh Wiceksono (2008) keyekinen  diri

addah sdbuah unsur yang bisa mengubsh getaran pemikiran biasg, dari pikiran



yang terbatas, menjadi suatu bentuk padanan yang masuk ke ddam koridor
goiritud; den meupskan desr dai semua "mukjizat!, serta mideri yang tidek
bisa diandiss dengan caacaa ilmu pengeahuan. Keyakinan itu merupakan
shush media tunggd dan  sau-saunya,  yang  memungkinkan  untuk
membangkitkan suatu kekuatan dari sumber energi tanpa batas di ddam diri dan
mengenddikannya untuk dimanfastkan demi kebaikan manusa itu sendiri, serta
merupakan suatu keadaan pikiran, yang bisa dirangsang dau diciptekan oleh
perintah peneguhan secara terus menerus lewa pikiran dan perkataan pogtif,
sampai akhirnya meresap ke dalam pikiran bawah sadar.

Berangkat dai asums-asums diatas bahwa keyakinan diri  seseorang
dapa mengarahkan tindakantindakan seseorang bukan hanya dengan orang lain
tetapi juga dengan lingkungan yang lebih luss Keyakinen diri memiliki fungs
adaptif  yang  memungkinkan  individu  memenuhi  persyardanpersyaratan
sogokulturd  dan  tuntutan  kognitif. Keyaknen diri juga memungkinkan ndividu
untuk dapat mengorganisaskan dunianya ddam caracara yang konssten secara
pskologis mdakukan prediks, menemuken kesamaan, dan  menghubungkan
pengdaman-pengdaman baru dengan pengdaman-pengdaman mesa ldu, bahkan
memunculken kekuatan pikiran yang dgpat dibava hingga keddam dam bawah
sadanya Dai hd-hd tersebut McGillicuddy-Delis  (ddam  Kurniawan, 2004)
ddam mendefiniskan keyakinan diri merupakan da ddan menetgokan
prioritas, mengevauas kesuksesan, maupun da untuk memedihara efikas diri.

Tidak jauh berbeda Nuron, dkk (Kurniawan, 2004) menyatekan bahwa keyakinan
dii mencekup efikes diri dan kontrol diri, dimana efika diri  merupakan

keyakinan diri bahwa mereka memilki  keterampilatketerampilan  yang  dituntut



ddan memenuhi  kebutuhankebutuhan  spesfik. Efikes  diri  sendii - menurut
Robbin (Hambawany, 2007) addah keyakinen aau kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk meraih sukses dalam tuges.

Efikes diri yang teah dijdaskan addah merupakan keyakinen diri seperti
dijdlaskan dan siperkuat pula oleh Spears dan Jordon (Ferdyawdi, 2007) yang
mengidilahkan kenyekinen ssbega efikas diri yaitu kenyakinan seseorang bahwa
dirinya akan mampu mdaksanaken tingkah laku yang dibutunkan ddam suatu
tugas. Pikaran individu terhadap efikas diri menentukan scberapa besr usaha
yang akean dicurahkan dan sebergpa lama individu akan tetgp bertahen ddam
menghadapi hambatan aau pengdaman yang tidak menyenangkan.

Beadasarkan pendgpat diatas dgpa dismpulkan bahwa keyakinen diri
addah representas mentd dan kognitif  individu atas redlitas, yang terbentuk oleh
pengdaman-pengdaman masa ldu dan mesa kini, dan dismpan ddam memori
jangka panjang yang mempengaruhi caracara soddised yang akan  dilakukan
serta cara pandang seseorang terhadgp kuditas dirinya sendiri, baik aau buruk,
dan keyakinan diri terssbut dapat dibangun sesua  karakteristik sessorang dan
bersfa khusus, dimena keyakinen diri mencekup efikes diri dan kontrol  diri.
Ddam pemditian ini penulis menggunakan konsep keyakinan diri sebaga  efikas
diri.

2. Faktor-faktor yang mempengar uhi keyakinan diri (self-efficacy)

Berdasarkan teori dari Spears dan Jordon (Ferdyaweti, 2007) yang
mengidilahkan kenyakinen ssbega efikas diri yaitu kenyakinan seseorang bahwa
dirinya akan mampu mdaksanaken tingkah laku yang dibutunkan ddam suatu
tugas. Pikaran individu terhedap efikes diri menentukan sebergpa besar usaha



yang akan dicurahkan dan sebergpa lama individu akan tetgp bertahan ddam

menghadgpi hambatan aau pengdaman yang tidek menyenangkan. Maka penulis

memfokuskan mengena keyakinan diri yang mencakup efikas diri.

Ada bebergpa faktor yang dapa mempengaruhi  keyakinen diri  (self
efficacy). Menurut Greenberg dan Baron (Hambawany, 2007) mengaiekan ada
duafaktor yang mempengaruhi efiked diri, yaitu:

1. Pengdaman langsung, ssbaga hasl dari pengdaman mengerjekan suatu tuges
dimasa ldu (sudah pernah meakukan tugas yang samadimasalau).

2. Pengdamen tidek langung, sebaga hedl obsarvas pengdamen orang lan
ddam mdakukan tuges yang sama (pada wektu individu mengerjakan sesuatu
dan bagamana individu terssbut menajemahkan pengdamannya tersebut
daam mengerjakan suatu tuges).

Hd vyang tidk jauh bebeda dungkgokan pula oeh Bandura
(Hambawany, 2007) bahwa efikas diri seseorang dipengaruhi pila oleh:

a. Pencgpaan predas. Faktor ini didasarkan oleh pengdamanpengdaman yang
didami individu secaa langang. Apabila seseorang  pernah mengdami
keberhasilan dimasa ldu maka dapat meningkatkan efikas dirinya

b. Pengdaman orang lan. Individu yang mdiha orang lan behasl ddam
meakukan ektivites yang sama dan memiliki  kemampuan yang sebanding
dgpat meringkakan efikes dirinya Individu yang pada awdnya memiliki
efikes diri yang rendeh aken sedikit berussha untuk dapa  mencapa

keberhaglan seperti yang diperoleh orang lain.



C. Bujuken lisn. Individu diarahken dengan saran, nasehd, bimbingan sehingga
dapat  meningkatkan keyakinan bahwa kemampuankemampuen yang dimiliki
dapat membantu untuk mencapa gpayang diinginkan.

d. Kondis emosond. Sessorang aken lebih mungkin mencapal keberhadlan jika
tidsk teldu seing mengdami  keadsen yang meneken karena  dapat
menurunkan  predtasinya dan  menurunkan  keyakinan  akan  kemampuan
dirinya

Keempat faktor diatas didukung oleh pendapa Ivancevich dan Matteson
(ddam Damayanti, 2006) yang menyaiskan bahwa pencapaan preded,
pengdamen orang lan, bujukan lissn, kondis emosond memegang peranan
peting diddam mengembangkan efikes  diri, faktor terscbut dianggep penting
sebab ketika sessorang mdihat orang lain berhasil maka akan berussha mengikuti
jegjak keberhasilan orang tersebut.

Berdasarkan uraan diatas dapat dismpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi keyakinen diri yang diungkep ddam efikes diri yatu Pengdamen
langaung, pengdaman tidek langsung, pencgpadan predad, pengdaman orang
lan, bujukan lisan, kondis emosiond.

3. Aspek-aspek keyakinan diri (self-efficacy)

Sdan  faktorfaktor yang dapat  mempengaruhi  keyakinan diri  (self
efficacy) adapula aspelcagpek yang terdgpat ddam keyakinan diri (self efficacy).
Menurut Bandura (Hambawany, 2007) ada tiga aspek efikad diri:

a Magnitude. Aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apabila tuges-tuges
yang dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya, maka

perbedean efikas diri secara individud mungkin terbatas pada tuges-tuges



yang Sdahana, menengah dau tinggi. Individu aken meakukan tindakan
yang dirasskan mampu untuk dilaksanekannya dan akan tugestuges yang
diperkirakan diluar batas kemampuan yang dimilikinya

b. Generality. Agpek ini berhubungan dengan luas bidang tuges aau tingkah
laku. Bebergpa pengdamen berangsur-angsr  menimbulkan  penguasaen
terhadep penghargpan pada bidang tuges aau tingkah laku yang khusus
sedangkan  pengdaman yang lan  membangkitkan keyakinen yang mdiputi
berbaga tugas.

c. Srength. Aspek ini bekatan dengan tingkat kekuatan aau kemantgpan
sexorang  terhadap  keyakinannya. Tingkat efikes diri yang lebih rendah
mudah digoyangken oleh pengdamanpengdaman yang memperlemahnya,
gdangken orang yang memilki efikes dii yang kua akan tekun ddam
meningkatkan usshanya meskipun dijumpal pengdamen yag
memperlemahnya

Ha lan diungkapkan oeh  Abdullah (2003) dimana agpekaspek dalam
efikad diri adaempat, yaitu:

a Keyainan tehadgp kemampuan mengahadapi Stues yang tidek menentu
yang mengandung unsur kekaburan, tidek dapat dipredikskan, dan peuh
tekanan. Individu dengan efikes diri yang tinngi akan mempunya keyakinan
serta kemampuan ddam menghadgpl  tantangan dan aken berussha lebih keras
untuk mencapa  keberhasilan  meskipun Stues  tersebut  terdapat  unsur
kekaburan, tidak dapat diprediks dan penuh tekanan.

b. Keyakinan tehadgp kemampuan menggerakken motives, kemampuan
kognitif dan meakukan tindaken yang diperlukan untuk mencgpa suau hesl.



Efikes diri yang ada pada diri individu mampu mempengaruhi aktivites serta
usha yang dlakukan ddam menghadapi kesulitan untuk mencapa  dan
menydesakan tugas  Individu dengan efikes  diri yang tinggh mampu
menggerakkan motivas, kemampuan  kognitif dan  medakukan  tindekant
tindakan yang diperlukan untuk mencapa suatu hesl.

c. Keyakinan mencapa taget yang telah ditetapkan. Individu menetgpkan target
untuk keberhesilannya ddam mdakuken sdigp tugas Individu dengan efikas
diri yang tinggi apabila gagd mencapa target, justru akan berussha lebih giat
lagi untuk meraih target dan carabegarnya

d. Keyakinan terhadgp kemampuan mengaas masdah yang muncul. Individu
dengan efiked diri yang tinggi memiliki keyakinen mampu mengatas masdah
atau kesulitan dalam bidang tugas yang ditekuninya

Sdan dai  bebergpa agpek diaas adgpula aspek-agpek  lan  yang
dikemukakan Corsini (Hambawany, 2007) yaitu:

a. Kognitif. Kemampuan sseorang untuk memikirken caracara yang digunakan
dan meancang tindsken yang &kan diambil untuk mencgpa tujuan yang
dihargokan. Asums yang timoul dai dai aspek kognitif ini adblah semekin
eektif kemampuan befikir dan ddam berlaih mengungkepkan ideide atau
gagasan-gagasan pribadi, maka akan mendukung seseorang bertindak dengan
tepat untuk mencgpai tujuan yang diharapkan.

b. Moatives. Kemampuan seseorang untuk memotivas  diri mddui  pikirannya
untuk melakukan suatu tindekan dan keputusan ddam mencgpa tujuan yang

dihargpkan. Motives seseorang  timbul  dari  pemikiran optimis ddam  diri



untuk mewujudken tujuan yang dihargoken. Motives ddam efikes  diri
digunakan untuk memprediks kesuksesan dan kegagdan individu.

Cc. Afekd. Kemampuen mengaas emod yang timbul pada diri sendiri  untuk
mencgpa  tujuan yang dihargpkan. Afeks terjadi secara dami ddam  diri
s$eeorang dan beaperan ddam menentukan intendtas pengdaman  emosional.
Afeks ditunjukkan dengan mengontrol kecemasan dan perassan depresf yang
menghdangi pala-pola piker yang benar untuk mencgpal tujuan.

d Sdekd. Kemampuan sessorang  untuk  menydeks  tingkah  laku  dan
lingkungen yang tepat sehinnga dgpat mencapa  tujuan yang dihargpkan.
Asums yang timbul ddam agpek ini yatu ketidskmampuan orang ddam
meakukan sdekd, tingkah laku membuat orang tidek percaya diri, bingung
dan mudah menyerah ketika menghadapi masdah atau Stuas yang aulit.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesmpulan bahwa aspeaspek
ddam dikas diri yatu magnitude, generality, strength, keyakinan terhadep
kemampuan mengahadepi Stued yang tidek menentu yang mengandung unsur
kekaburan, tidek dapat dipredikskan, dan penuh tekanan, keyakinan terhadep
kemampuan menggerakkan motives, kemampuan  kognitif dan  meakukan
tindekan yang diperlukan untuk mencapa suau hasll, keyakinan mencapa target
yang tdah ditetgokan. Individu menetgpkan target untuk Kkeberhesilannya ddam
melakukan setigp tugas, keyakinan terhadgp kemampuan mengatas masdah yang
muncul, kognitif, motivad, afeks, sdeks.

D. Akselerasi

Progran a&ksderas addah pembeian layanan pendidiken sesua  potend

dswa yang bebaka, dengan member kesempatan kepada Sswa  untuk



menyelesakan progran regular ddam  jangka wektu  yang lebih  cepat
dibandingkan temantemannya. (Hawedi, 2004)

Jones (1991) menyebutken bahwa idilah aksderas  menunjuk  pada
pdayanan yang dibeikan (service delivery), dan kurikulum yang disampakan
(curikulum delivery). Program ini memiliki manfaet sepeati yang dikemukakan
Jones (1991) yang menyebutkan beberapa keuntungan dari program aksderes
seperti,  meningkatken  efidens,  meningkatkan  efektofitas,  penghargaen,
meningkatkan waktu untuk karier, membuka sSsva dan kdompok barunya sata
ekonomis.

Pada pringpnya wektu yang digunaken untuk menydesakan program
belgar dgpat dipercepa sesua dengan potens Sswa dan mereka tidak dipaksa
Sdem percepaian (eksderad) yatu pembinean Sswa yang memiliki - kemampuan
dan kecerdasan luar biasa dengan memperbolehkan yang bersangkutan naik keas
seta medoncat dan menydesakan program reguler ddam jangka waktu yang
Iebih sngkat. (Mugiarso, 2004)

Betgogoun, pemilihen bentuk program  pendidiken bagi sswa  memiliki
kemampuan dan kecerdasan luar biasa a&kan sddu tergantung tidek hanya pada
individirindividu yang telibast, mdanken juga pada Stues dan  kondis
lingkungan tempat program &kan dileksanekan. Disamping itu juga tidek depat
dilinat lepas dai segi pertimbangan politis dan ekonomis sgauh mana sesua
dengan kebijakan pendidikan dan sgauh mana mudah dan murah peaksanaannya
Pdayanan pendidiken yang kurang memperhatiken potens anek, bukan hanya
akan meugkan anak itu sendiri, meankan akan membawa kerugian lebih besar

bagi perkembangan pendidikan dan percepatan pembangunan di Indonesia, dan



jika mereka tidak dimanfagtkan, mereka akan mengdami kesulitan wdau sudah

potensid. (Hawadi, 2004)

Bebergpa panduan yang perlu diperhatiken agar program aksderas

tercagpa secaa memadal, menurut Hartati  (2008), bebergpa panduan  bagi

pelaksanaan program ekseleras sebagal berikut:

a

Dilskukan evdued  pskologis yang komprefendf  untuk  mengetahui
befungsnya kemampuan intdektud dan kepribadian Sswa,  disamping
tingkat penguasan akedemiknya
Dibutuhkan 1Q di aas 125 bagi Sswa yang kurang menunjukkan prestes
akdemiknya
Bebas dai problem emosond dan sosd, yang ditunjukkan dengan adanya
prestas dan motivas ddam dergat yang tinggi.
Memiliki fisk sehet.
Tidak ada tekanan dari orang tuaitetapi atas kemauan anak sendiri.
Guru memiliki Skep pogtif terhadap Sswaaksdleras.
Guru concert terhadgp kemampuan sosd emosond dswa yang dibuktiken
dari masukan orang lain dan psikologis
Schaknya dilakukan pada awvd tahun gaan dan didukung pada pertengahen
tahun garan.
Ada mesa percobaen sdama enam minggu yang di ikuti dengan peayanan
konsdling.

Adapun rambu-rambu bagi Sswayang mengikuti program aksdleras:
Sswatidak pada tekanan untuk mengikuti eksderas.

Siswa berada pada poss 2% teratas tingkat intellegensinya



c. Siswa benar-benar unggul dadam satu bidang.

d. Sswamemiliki kehidupan emos yang Sabil.

e. Sswa mengeti benar akan tuges tanggung jawab, dan konsskuens dari
program ini.

f. Sswa menginginkan aau menyeujui  untuk dimasukkan ddam  program
aksderad ini.

Kurikulum yang digunsken addah kurikulum yang sama dengan
kurikulum yang diguneken oleh kdas regular. Saat ini kurikulum yang digunaken
addah kurikulum 2004, wdupun bdum dibeikan secara resmi.  Pengguneen
kurikulum 2004 yang menekankan pada tercgpainya pada kompetens lebih
memudahkan dswa ddam memahami dengan jdas tahgp-tahep yang haus
dikuesa den di ldui. Kemampuan dswa a&kHeas raarata berada diatas
kemampuan dswa regular. Ddam penygian pdgaran, guru semakamd  mungkin
menggunaken metode pegaan yang bervaiad. Sdama proses pembdgaran
dswva sddu dibimbing dan diarahkan untuk dgpat menemukan sendiri (discovery
orienty).

Ada banyak hd yang turut mendukung berhesl tideknya program
kHaad, sdah sau diantaranya addah guru. Pada awa pelaksanaan kdas
akHead, guru-guru deberi pdaihan khusus untuk memperluas wawasan, sarta
membekdi guru untuk dgpat menyesuaikan diri dengan dswanya Hd turut yang
turut mendukung berhasil tideknya program eksderas ini addah buku. Sarana
lannya yang diperluken addah laboratoruim komputer, yang dangkah baknya
kau kompeter terssbut dgpat digunekan untuk internet, karena internet merupakan

saranayang eksklusf (Hawadi, 2004).



Dai uraan ddas dgot diambil kesmpulan bahwa program aksderas
addah pembeian layanan pendidikan sesua  dengan potends sSwa yang
berbakat,dengan  memberiken kesempalan pada Sswva  untuk  menyeesaikan
program dalam jangka waktu yang lebih cepat dibandingken sswalan.

E. Hubungan Antara Kecerdasan Emos Dan Keyakinan Diri Dengan
Kresativitas Siswva Akseleras

Pada desanya manusa hidup itu memerlukan pendidikan, bak yang
berdfa formd maupun informd. Siswa merupakan asset berharga ddam dunia
pendidiken yang harus diperhatiken kebutuhennya Termasuk pula Sswa berbakat
indlektud. Mereka mempeolen pendidiken dengan jdur khusus yatu mddui
kdlas aksderad, dimana aksderad menurut Mugiarso (2004) yatu pembinaan
gsva yang memiliki  kemampuan dan kecerdssan  luar  biasa  dengan
memperbolehkan yang bersangkutan nailk kelas serta meloncat dan menyedesaikan
program reguler ddam jangka waktu yang lebih sngkat. Pada kdas aksderas
juga dituntut dsva mampu menggunakan kredivites yang dimilikinya, karena
pada desamnya kredivites dimilki oleh sdtigp orang namun dengan dergat yang
berbedarbeda.  Kredtivitas merupakan suatu  proses untuk menjadi peka dan
HHektif terhadgp permesdahan sehingga individu mampu untuk melihat, membuat
dan menemukan kombines baru ddam menydesakan permasdahan  tersebut.
Atau dgpat dikataken kredtivitas merupakan proses yang menghesilkan  produk
bau bak meupskan objek yang bies diliha maupun imgines sja dau dapa
merupakan pengaruh pengdaman masa ladu dengan pola baru.

Menurut munandar (1999) bahwa orangorang yang krestif akan dapat

berpikir mandiri, mempunya daya imgined, mampu membua keputusan den



percaya pada diri sendiri sehingga akan mempunya keyakinan dan mereka tidek
mudah dipengaruhi orang lain. Ha ini berati mereka menolek ide-ide dari orang
lan mdankan dengan kredivites yang dimilki dgpat meningkaken motivas dan
memperkaya  lingkungan.  Kredtivitas merupekan factor yang  mempengaruhi
manusa ddam menydesakan tugas dan tanggung jawab. Orang kredtif berhasi
mencapa ide, gagasan, pemecahan, penyeesaian, caa kerja dan hd aau produk
bau (Cambdl, 1986). Levoy (Munandar, 1999) mendefiniskan kredtivitas addah
kemampuan untuk mengkombinaskan ide-ide lama sehingga menjadi sau ide
baru. Orang-orang yang kreatif memiliki rasa individudites yang kuet, mereka
membuat keputusen sendiri. Oleh karena itu pada umumnya orang-orang yang
kreetif berdiri tegang ditengahtengah kekacauan pendapat, sangat penting untuk
dihayati perkembangannya kerena sangat berpengaruh ddam  kehidupan  sehari-
hari. Kredtivitas dgpat diwujudkan dimana sga oeh dgpa sga karena potens
kreetif ada pada masing-masing individu tergantung cara pengembangannya

Ddam mengembangan kredtivitas dipengaruhi pula oleh faktor emod hd
ini dibukiikan oleh Depeni (Rehmawa, 2000) memberikan mekna mengena
kregtivitas tidek hanya kemampuan untuk berskap kritis pada dirinya sendiri.
Kredtivitas merupakan kemampuan menciptekan hubungan yang baru  dan
tindeken yang tepat untuk menghedgpi Stues baru. HA yang sama dikemukakan
oeh Gandadiputra (Handayani 1999) ddam keyaaan kredivitas memang
berkaitan erat dengan proses berpikir manusa termasuk  termasuk  kebebasan
untuk mengekspreskan diri ddam hd emod, adanya kenginen untuk mgu, dan
ukses sata kemampuan menghadepi  Situes baru.  Kebebasan  berpikir  dan
bertindek ini  berkembang sgddan dengan perkembangan  kecardasan  dan



peningkatan pengetahuan. Dimana emod  ini tertuang ddam kecerdasan emos
gswa

Kecardasan emodond dipandang perlu untuk semua orang, begitu juga
untuk sswva bebakat yang memiliki  kecerdasan intelektud tinggi. Kecerdasan
emosond sama pentingnya dengan 1Q ddam menentukan keberheslan mesa
depan seseorang. ldednya sswa yang memiliki 1Q / kecerdasan intdektud tinggi
akan memiliki kecerdasan emosond yang tinggi pula Menurut Cooper dan
Sawaf (1999) kecerdasan emod addah kemampuan merasskan, memahami dan
secaa efektif menergpkan daya dan kepekaan emos sebaga sumber enegi,
informasd, koreks dan pengauh yang manusawi. Kecerdasan emos  menuntut
peniliken perassan untuk begar mengakui, mengharga perassen pada diri dan
orang lan sarta menanggapinya dengan tepat, menergpkan secara efektif energi
emod ddam kehidupan sehari hai. Dimana kecerdasan emod juga merupakan
kemampuan untuk menggunekan emos secara efektif untuk mencgpa  tujuan
untuk membangun produktif dan meraih keberhaslan (Setyawan, 2005)

Goleman (Riani, 2007) mengataken bahwa kecerdasan emosond addah
kemampuen lebih yang dimiliki individu ddam memotives dir, ketahanen ddam
menghadapi  kegagdan, mengenddiken emos dan menunda  kepuasan, sata
mengaiur  keedeen  jiwa Dengan kecadasan  emodond, individu  dgpat
menempatkan emosinya pada pors yang tepat, memilah kepuassan dan mengatur
Uasana hati. Individu yang memiliki  kecerdasan emosiond yang tinggi  dapat
menanggulangr emod mereka sendiri dengen  bak, dan memperhatiken kondis

emodnya, sata merespon dengan benar emosnya untuk orang lain. Ketika



kecardasan emodnd dimiliki oleh anek bebaka akan ada peningkatan kejasama
dan inovas yang dapat meningkatkan kreativitasnya

Ddam pengembangan kredtivitas bukan hanya factor emos mdankan
juga adanya factor keyekinen ddam dii  dswa untuk  memunculken
kregtivitasnya Hd ini dibuktiken oleh Zageus (2008) yang menyatekan bahwa
keyakinen dii meupsken hd yang peting ddam kredivitas, keyakinan diri
dgpat menjadi pendorong aau judru menjadi  fektor penghambat  kredtivitas.
Kregtivitas sing memunculkan  output baru yang belawanan aau  bahkan
mengdahkan masa lampau, mengdahkan seniorites, mengdahkan pengdaman.
Keyakinan diri akan memberiken kehidupan, kekuatan dan tindeken kepada kita
Dengan memiliki  keyakinan, hidup kita &ken lebih teaah dan mempunya
kepadian. Impuls-impuls pemikiran kita secara pasi a&kan dpengauni  oleh
keyakinan kita, keyakinan tentang kebenaran diri kita sebenamnya keyakinan
tentang keinginen dan impian kitaz keyakinan tentang sesaran dan tujuan kita,
keyakinan tentang masa depan  sukses  kita, termasuk  keyakinan  ddam
berkrestivitas.

Menurut Munandar (1997) ciriari individu yang kredtif addah imgingtif,
mempunya  intuis, bebes ddam bepikir, rasa ingin  tahu, ingin  mendapat
pengdaman baru, penuh samanga dan energik, percaya diri, berssedia mengambil
resko dan berani ddam pendgpat sera memiliki keyakinan diri. Untuk menjedi
orang yang kredif seseorang harus memiliki keyakinan diri agar dapat keberanian
untuk mempertahankan pendapatnya

Beadasarkan uraan diatlas maka dgpat dismpulken bahawa kecerdasan

emos dan keyakinan diri dengan kregtivitas pada Sswa aksderad sangat penting



untuk terleksananya dan terwujudnya sdah sau tujuan pendidiken aksderas,
dimana mencetak tidek hanya maenusa yang berbakat secara intdektud maupun
juga memiliki kecerdasan emod dan keyakinen diri yag bak sehingga depat
menjadi manuda yang kredif. Dengan memilki kecerdasan emos yang bak
shingga menjadikan pengenddian dirinya menjadi bak dan memiliki  keyakinen
diri akan dgpa mewujudkan kredtivites yang tinngi pula Dengan kata lan sswa
yang memiliki kecerdasan emos yang bak dan keyakinen diri yang tinggi meka
cenderung mampu mengemabangkan kreetivitasnya dengan bak pula

Uraan diatas menjdaskan bahwa terwujudnya kredtivitas sdah satunya
dengan pengenddian emod  yang bak sehinnga meningkatkan keyakinan  diri
sswa Untuk itu pihak sekolah harus mampu menjaga kestabilan emos sswa
terutama Sswa kelas aksderas dan berussha membantu sSswva ddam ussha
meningkatkan  keyakinan dirinya guna pengembangan kredivitastlya Dengan
demikian membei gambaan ada hubungan antara kecardasan emos  dan

keyakinan diri dengan kredtivitas pada Sswa aksdered.

F. Hipotesis
Berdasarkan kesmpulan teoritik ates tdash yang dilakukan terssbut maka
hipotess yang digukan addah:
1. Hipotessmayor
Ada hubungan antara kecerdassen emos dan keyakinan diri dengan krestivitas

pada sswva aksderas.



2. HipotessMinor

a Ada hubungan pogtif antara kecerdasan emos dengan kredtivitas pada sSswa
akdead. Artinya semekin tinggi kecerdassan emos maka semakin tinggi
pula kregtivitas pada dswa aksdead, dan sebdiknya semakin  rendah
kecerdasan emos maka semiakin rendah pula kredtivitas pada Ssva eksderas.

b. Ada hubungan pogtif antara keyakinan diri  dengan kredivitas pada sSswva
akdeaad. Artinya smakin  tinggi  keyakinen diri meka semekin  tinggi
kredivitas pada dswa aksdead, dan sebdiknya semekin tinggi keyakinan diri

meaka rendah pula krestivitas pada Sswa aksdleras.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Beahasl tidéknya suau penditian ddam ussha menguji  kebenaran suatu
hipotess sangat tergantung pada ketetgpan ddam menentukan metode yang
digunekan. Kesdahan ddam menentukan metode akan mengekibatken kesdahan
ddam pengambilan keputusan. Sehugungan demgan hd tersebut, maka ddam bab
ini diuraken mesdahrmasdah yang berhubungan dengan metode yang aken

digunakan ddlam skripd ini.

A. ldentifikas Variabe Pendlitian
Ddam suatu penditian pedi ada suatu masdah yang ditditi dimana suatu
mesdah menyebabkan masdah yang lan. Kaema itu lebih dahulu  sebelum
penditian dilakukan, harus menentukan varisbd yang aken ditditi. Variabd
addah suatu konsep yang mempunya nila yang berubahrubsh atau bervaries.
Ddam pendlitian ini variabel yang ada addah:
1 Vaiabd tergantung  : kredivitas
2. Vaiabd bebas : a kecerdasan emos
b. keyakinan diri
Alasan penditi  menggunekan varidbd tergantung dan variabd bebas
terssbut karena penditi berasums varidbel bebas yatu kecerdasan emos dan
keyakinan diri a&kan mempengaruhi varigbd tergantung yatu kredtivites pada

Sswaaksderad.



B. Definis Operasional Variabe Penditian

Definis operasond variabd penditian merupakan rincian kegiatan ddam
meakukan  pengukuran  aau  mengukur  variabd-vaisbd  penditian guna
mengubah konsep dari vaidbd-vaidbd penditian yang berdfa teoritik menjadi
konsp yang empiris (Koentjaraningra, 1977). Definis operasond bertujuan
untuk menghindari slah pengertian dan penafsran. Adgpun variabd ini adaah:

1. Kreativitas

Kredtivitas addah kamampuan individu untuk mencipta sesuatu bak yang
bersfa baru maupun yang kombines, berbeda, unik tergantung dari pengdamen
yang dpeoeh bebentuk imgines yang menjurus pretas  dan  dapat
memecahkan masdah secara nyata untuk mempertahankan cara berpikir yang adli,
kritis, serta mengembangkan sebalk mungkin untuk menciptekan hubungan antara
diri individu dan lingkungannya dengan baik.

Kredtivitas ddam penditian ini diukur menggunakan tes kredtivitas figurd
(TKF). Tes ini dgpat diberiken secara individud maupun secara kdompok. Tes ini
mengukur aspek-aspek  yang  dikemukekan oleh  Munandar (1988) kedancaran,
kdenturan, (flekshilitas), originditas, daboras. Waktu yang diberikan pada
gsva untuk mengerjekan tes kredtivitas figurd addah 10 menit. Bentuk tes ini
berupa lingkaran-lingkaran dimana Sswa diminta membuat  macammacam

gambar dari sgumlah lingkaran yang diberikan sebagai rangsang.

2. Kecerdasan emosi
Kecardasan emod  addah  kemampuan menuntut  diri untuk  begar

mengakui dan mengharga  perassen dii sendiri dan orang lan  dan  untuk



menanggepinya dengan tepat, menergpkan dengan  efektif energi emos  ddam
kehidupan den pekerjaan sehari hari, serta merupakan kemampuan seseorang
untuk mengendi emod diri, mengdola emos, mematives diri  sendiri, mengendi
emos orang lan (empat) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama)
dengan orang lain.

Data tentang kecerdasan emod ini diperoleh dengan menggunekan skda
kecerdasan emod yang dikemukaken oleh Solovey dan Mayer (Goleman, 2002)
yang mencekup aspek mengendi emos diri, mengdola emos, memotivas  diri
sendiri, mengendi emos orang lain, dan membina hubungan. Semekin tingg skor
skda kecerdasan emos yang diperoleh  menunjukkan semekin tinggi  kecerdasan

emod subjek, begitu pula sebdiknya

3. Keyakinandiri

keyakinan diri addah representas mental dan kognitif  individu aas
reditas, yang terbentuk oleh pergdaman-pengdamen mesa ldu dan masa kini,
dan digmpan ddan memori jangka panjang yang mempengaruhi  cara-cara
so9disas yang akan dilakukan sata cara pandang seseorang  terhadgp  kuditas
dirinya sendiri, balk aau buruk, dan keyakinen diri tersebut dapat dibangun sesua
karakteridik sessorang dan berdfat khusus, dimana keyakinan diri mencakup
efiked diri dan kontrol diri.

Daa tentang keyakinan diri ini diperolen dengan mengguneken skada
keyekinen diri (self-efficacy) yang dkemukeken oleh Abdullsh (Hambawany,
2007) yang mencakup aspek keyakinan terhadap kemampuan mengahedapi Stuas

yang tidk menentu yang mengandung unsur  kekaburan, tidek  dapat



dipredikskan, dan penuh tekanan, keyakinan terhadap kemampuan menggerakkan
motived, kemampuan kognitif dan mdakukan tindsken yang diperluken untuk
mencgpa suau hasil, keyakinan mencgpa target yang tdah ditetgpkan. Individu
mengtgpkan  target  untuk  keberhasilannya ddam  mdakukan  sftigp  tuges,
keyakinen terhadgp kemampuan mengaas mesdah yang muncul. Semekin tinggi
Kor skda keyakinen diri yang dipeodeh menunjukken semekin tinggi keyakinen

diri subjek, begitu pula sebdiknya

C. Subjek Pendlitian

Populas addah sduruh  penduduk  yang dimeksud  untuk  disdidiki.
Populas dibates sebaga sgumlsh aau individu yang sedikitnya mempunya sfa
yang sama (Hadi, 2000). Populas ddam penditian ini addah dswa-9swi keas
kdaad SMU Negei 3 Semarang, yang berjumlah 35 dswa sebaga subjek
penditian dan gswasdswi kdas aksdeas SMU Negei 1 Sukohajo, yang
berjumlah 35 dswa sebaga subjek try out. Karena terbatasnya anggota popules
meka oleh penditi semua anggota populas  dijadikan subjek penditian, dengan
demikian teknik pendlitian yang digunakan studi populas.

Sudi  populas menurut  Surydorata  (1995) addah  penditian  yang
dilakukan terhedgp ruang lingkup yang luas dengan subjek penditian  dan
kesmpulannya berlaku bagi semua subjek penditian tersebut. Ddam  penenlitian
ini juga mengkuti pendgpat yang menyatekan bahwa gpabila subjek kurang dari
100 shaknya diambil semua sehingga penditiannya  merupakan  penenlitian
populas, sdanjutnya gpabila jumlah subjek lebih dari 100 depat diambil 10-15%

atau 20-25%. (Arikunto, 1998).



Sampd merupekan bagian dai populas yang dijadikan subjek  penditian.
(Hadi, 2000). Teknik sampling merupskan cara yang digunekan untuk mengambil
sampd (Hadi, 2000). Ddam penditian ini penditi tidek menggunekan bentuk

sampd dan bentuk teknik sampling apapun karena menggunakan studi populas.

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data addah suau caa yang dipeka olen penditi
untuk memperoleh daia yang ditditinga Oleh ssbab itu metode yang digunaken
harus tepa dan mempunya desar yang berdasan, karena bak buruknya suatu
pendlitian tergantung pada teknik pengumpulan data (Hadi, 2000). Menurut
Suryabrata (1994) menyaekan bahwa kuditas data ditentukan oleh dat
pengukurnya

Untuk memperoleh data ddam penditian ini metode pengumpulan data
yang digunekan yaitu:
1. Metodetesuntuk mengungkap kreativitas

Metode tes merupekan suatu metode pengumpulan daa yang sering
digunckan ddam bidang pskolog. Ddam hubungannya dengen hd  ini
Surydrata (1994) menyatakan bahwa tes addah pertanyaanpertanyaan yang
harus dikerjakan berdasarkan bagamana testee menjawab pertanyaan pertanyaan
dan mdakukan perintahperinteh yang ada ddam tes kemudian penditi
mengambil kesmpulan dengan cara membandingkan dengan sandar aau dengan
tesee lain. Wdgito (Fittryah, 2005) menambahkan bahwa tes addah suatu metode
dau da untuk mengadekan penydidiken yang mengguneken  sod-sod,

pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas lain yang telah distandardisaskan.



Adapun dasan penggunaen metode tes ddam penditian ini karena sudah
adanya dat tes baku yang sudah diketahui vdidites dan rdidbilitasnya serta teah
digandarisasskan. Pada penditian ini menggunakan tes kredtivitas figurd, untuk
mengukur  kreetivitas subjek. Berdasarken pendlitian yang sudah dilakuken oleh
Munandar  (1999), kesthihan tes kredivitas figurd dgpa dilihat  dengan
mengkoleraskan figural defergent productivity measure (Torrence Circless Test)
dengan figural convergent thinking (word relation) dan dengan verbal divergent
thinking. Pada waktu itu subjek yang ditditi addah sswa SD, SMP, SMU di
Jkata Hasl andigs ddigik menggunekan rumus product moment  yang
menunjukkan koefisen koleras antara Circless Test dengan figure extclution
shesy 023 ; p < 00L Vdidtas dan rdiabilitas tes kredtivitas figurd, namun
koefisen koleras lebih rendah dibanding koefiSen koleras antara cricle test dan
word relation sebesar 045 ; p < 0,01 Dari penditian Munandar tersebut maka tes
krediivitas figurd dai Torrance yang tdah dimodifikaskan oleh  Munandar
(1999) cukup sahih untuk mengungkap krestivitas anak Indonesa

Tes kredtivitas figurd merupakan pertanyaanpertanyaan yang harus
dikerjakan. Tes ini dikembangkan oleh Munandar (1999) yang mempunya materi
terdruktur terdiri dari 65 lingkaran dengan diameter 2 cm. Subjek membuat
beberapa gambar aau objek yang bebeda-beda dengan lingkaran sebaga
dimulus, lingkaran terscbut bukan sebega frame tetgpi merupekan bagian dari
gambar. Tes tersebut dissbut tes kredtivitas figurd yang berfungs  mengukur
kemampuan membentuk berbagal asodas dari Simulus. Peda tes  kredivitas
figurd waktu ssbdum diskoring dicek ulang tentang respon subjek, respon yang

dipska addah gamba yang lingkaranya menjadi bagian sedangkan yang tidek



dipaka addah yang menggunekan lingkaran sebaga frame yang berati respon

tersebut tidak relevan.

Tes kredtivitas figurd tersebut agar dapat diukur krestivitasnya diperlukan
agpek-agpek  pengukur  kreetivitas  itu, merurut Munandar  (1988) aspek-aspek
tersebut addah:

1. Fluenci (kdancaan), addah kedggpan, kdancaran untuk menghasilkan
gagesan, dilihat dari  kuatites aau jumlah gambar yang rdeven yang
dheslkan subjek ddam waktu 10 menit, jika pengulangan berarti tidek
relevan. Jadi yang diperlukan bukan kuantitas gambar.

2. Flekshilitas addah kemampuan untuk menggunakan bermacam pendekatan.
Sedangkan pemecahanpemecahan masdah yang unik terhadap setigp masdah
harus disarta dengan adanya bukti-bukti yang bau. Skor ini diperoleh dengan
menjumlahkan kategori respon yang bebeda yang diperoleh berdasarkan
kladfikes jawaban. Kategori jawaban merupakan kategori yang tdah disusun
oleh Munanadar. Jka ada kategori baru yang tidek termasuk ddam kategori
yang suceh ada meka dibuat kategori baru yang disebut x untuk kategori baru
pertamadan Xz untuk ketegori kedua dan seterusnya.

3. Originalitas addah kemampuan untuk mencetuskan gagasan yang adi.
Norma yang dikemukakan oleh Munandar yatu berdasarkan tabules jawaban
yang sudah tarsedia jawaban yang diberikan oleh 10% aau lebih subjek
mendapat skor 0. Jawaban yang diberiken oeh 5 sampa 9% dai subjek
mendagpat skor 1. Jawaban yang diberikan oeh 2 sampa 4% dai subjek
mendgpat skor 2. Jawaban yang tidek temasuk ddam daftar ini mendapat

skor 3.



4. Bonus originalitas vyatu enambahkan nila pada kemampuan  untuk
mencetukan gagesan yang adi. Poin  diberikan untuk  jawaban  yang
mengkombinasikan 2 atau |ebih lingkaran. Dengan ketentuan:

Menggabung 2 lingkaran mendapat 2 bonus poin.

Menggabung 35 lingkaran mendgpat 5 bonus pain.

Menggabung 6-10 lingkaran mendapat 10 bonus poin.

Menggabung 11-15 lingkaran mendgpat 15 bonus poin.

Menggabung semua lingkaran mendapat 25 bonus poin.

5. Elaboras, addah kemampuan untuk meakukan hd yang deal. Untuk
mdiha gagasan aau detal yang nampek pada objek (respon) disamping
gagasan  pokok yang muncul, misdnya subjek menuis  jeuk  tanpa
menambahkan goa-gpa maka jawaban ini mendgpat skor O untuk daborag.
Tetapi jika ia menambahkan tangkal, daun den ular pada gambar jeruk maka
ia mendapatkan skor 3 untuk eabores. Jadi untuk Sdigp gagesan yang
ditambahkan diberi skor 1 untuk daboras.

Keuntungen dari  tes kredtivitas figurd addah mudah ddam
penggunaanya, hanya memerlukan waktu 10 menit untuk mengerjekannya, depeat
diberiken secara individud dan kdompok. Tes ini depa diberiken untuk usa 10
sampal 18 tahun.

2. Metode angket untuk mengungkap kecer dasan emos dan keyakinan diri

Angket merupaken sdah sau teknik pengumpulan data ddam  bentuk
pengguan pertanysen tertulis medui ssbush daftar  pertanyaan yang sudah

dipasgpkan sebdumnya, dan haus diis oeh responden (Abdurrahman  dan



Muhidin, 2007). Alasan penditi penggunekan metode angket sebagamana yang

diungkapkan Muhammed Ali (Abdurrahmean, 2007) addah:

1) Angke dgpat digunekean untuk mengumpulken daa dai  sgumlah  besar
responden yang menjadi sampd.

2) Ddam menjawab petanyaan mdaui angket responden depat lebih lduasa,
karena tidek dipengaruhi oleh skgp mentd hubungan antara penditi dengan
responden.

3) Seliagp jawaban dapa dipikirkan mastkmask terlebih dahulu Kkarena tidek
terikat oeh cepanya wakiu yang diberiken kepada responden  untuk
menjawab pertanyaan sebagaimanawawancara.

4) Daa yang terkumpul dapat lebih muda diandids karena pentayaan yang
digukan kepada setigp responden addlah sama

Ddam penditian ini penditi penggunekan bentuk angket bergtruktur yaitu
angke yang disusun dengan menyedigkan pilihan  jawaban, sehingga responden
hanya tinggd member tanda pada jawaban yang dipilih. Bentuk jawaban angket
berupa tertutup, atinya pada sdtigp item sudah tersedia berbega  dternatif
jawaban.

Adepun untuk memperolen daia ddam penditian ini mengguneken dat
ukur skda pgkologi. Karena metode angket yang digunekan oleh penditi pada
dternatif jawabannya diberi scoring tertentu maka ddam  pengukurannya  dissbut
skda pskologis Alasan penditi mengguneken skda pskologi karena  dat
ukurnya bergfa inventori tes yaitu tidek ada jawaban benar aau sdah, inventori
biasanya digunakan untuk mengukur Skgp seseorang dengen dterndive jawaban

memiliki bobot skor 15.



Menurut Azwar (2003) skda pskologi memiliki karakterisik khusus yang
membedakan dari berbaga da pengumpul data yang lain seperti angket, daftar
igan, inventori dan lan-lain. Karakterigtik tersebut ada dua yaitu:

1) Simuusnya berupa pertanyaan aau  pernyaaan yang tidek  langsung
mengungkap indicator perilaku dari atribut yang bersangkutan.

2) Beid banyak item kaena indikaor ditejemahkan ddam bentuk itemritem.
Jawaban subjek terhadap suatu item hanya merupaken sebagian dari banyak
indikes mengend aribut yang diukur, sedangkan kesmpulan akhir sebaga
suatu diagnog's dapet dicgpal bila semuaitem telah direspon.

3 Reypon subjek tidek dikledfikeskan sebaga benar atau sdah, karena semua
jawaban subjek dapat diterima sepanjang diberiken secara jujur atau sungguh-
sungguh. Hanya sga jawaban yang berbeda akan di interpretaskan berbeda-
beda pula

Pada perditian ini diguneken dua macam skda untuk  mengungkap
hubungan antara kecerdasan emos dan keyakinen diri dengan kredivitas pada
gsva &ksderad. Skda disusun dengan modd skaa Likert dengan lima kategori
respon. Skdaddam penditian ini adaah:

1. Skala kecerdasan emos

Sda ini d buat guna mengungkap kecerdasan emos. Skada kecerdasan
emos disusn  Suryaningsh (2006) yang kemudian dimodifikes oleh  pendliti
dengan mengacu pada teori yang dikemukekan oleh Solovey dan Mayer (ddam
Goleman, 2002) yang mencekup agpek mengendi emod diri, mengdola emod,
memaotived diri sendiri, mengendi emos orang lan, dan membina hubungan.

Alasan penditi memodifikes karena adanya kesamaan tujuan penditian yaitu



mengetahui  tentang kecerdasan emos, penditi meakukan modifikes dengen cara
pengurangan dan penambahan item dan mengubah bebergpa item yang memiiliki
kekaburan mekna akibat memiliki dua kondid, kondis disesuaikan dengan subjek
penditian. Serta modifikes dilekukan pula pada jumleh dtemnaif pilihen dai 4
pllihan menjadi 5 pilihen. Alasan menggunaken skaa terpaka karena sudah teruji
dengan vdiditas bt = 0.287 sampa kK = 0.550 dan rdiabilitas k = 0.822 , p<0,05.
Namun karena adanya bebergpa modifikes yang dilakukan oleh penditi meka
sda ini mash haus d try out kan lagi untuk memperdeh vdidites dan
relighilitas yang baru.

Penyusunen angket dikdompokkan menjadi  itemtiten  favorable dan
unfavorable. Dimana pernyataan favorable addah pernyataan yang mendukung
aau menunjukkan aribut yang diukur, sedang pernyataan unfavorable addah

penyataan yang tidak mendukung dan tidak menunjukkan atribut yang diukur.

2. Skalakeyakinan diri

Sda ini d buat guna mengungkep keyakinen diri. Skada keyakinan diri
disusun  Hambaway (2007) yang kemudian dimodifikes oleh penditi  dengan
mergecu pada teori yang dikemukakan olen Abdullah (Hambawany, 2007) yang
mencakup aspek keyakinan terhadgp kemampuan mengahadepi Stues yang tidek
menentu  yang mengandung unsur  kekaburan, tidek degpat  dipredikskan, dan
penun  tekanan, keyakinan terhadap kemanpuan menggerakkan  motived,
kemampuan kognitif dan medakukan tindekan yang diperluken untuk mencgpa
suau  hasl, keyakinan mencgpa  taget yang tdah  ditetgokan.  Individu

menetgpkan  target  untuk  keberhadslannya ddam  mdakuken  setigp  tuges,



keyakinan terhedap kemampuan mengatas masdah yang muncul. Alasan pendliti
memodifikes karena adanya kesamean tujuan penditian yatu mengetahui tentang
keyakinan diri, penditi mdakukan modifikas dengan cara pengurangan den
penambahan item dan mengubah bebergpa item yang memiliki kekaburan makna
akibat memiliki dua kondis, kondis disesuakan dengan subjek penditian. Serta
modifikas dilakukan pula pada jumlah dtematif pilihen dai 4 pilihen menjadi 5
pilihan. Alasan menggunaken skda tepeka karena sudah teruji dengan vdiditas
rne = 0247 sampa g = 0.663 dan rdiabilitas = 0.940 , p<0,05. Namun karena
adanya bebergpa modifikes yang dilakuken oleh penditi meka skda ini mash
harusdi try outkan lagi untuk memperoleh vdiditas dan riabilitas yang beru.

Penyusunen  angket dikdompokkan menjadi  itemitem favorable dan
unfavorable. Dimana pernyataan favorable addah pernyataan yang mendukung
aau menunjukken dribut yang diukur, sedang penyataan unfavorable addah
penyataan yang tidak mendukung dan tidak menunjukkan aribut yang diukur.

Pernyataan ddam angket 1 dan 2 yang termasuk ddam item favorable

diberikan nilai sebagai berikut:

a  Sangat sesua (S9) 5
b. Sesua (S) 4
C. Raguragu (R) 03
d. Tidek sesuai (TS 2
e. Sanget tidak sesuai (STS) 1

Pernyataan ddam angket yang termesuk ddam item unfavorable

diberiken nilai sebagal berikut:



a Sangat sesuai (SS) 1

b. Sesua (S) 2
C. Raguragu (R) 03
d. Tidek sesuai (TS 4
e Sangat tidak sesua (STS) 5

Alasan penditi memberi smbol angka 1,234, dan 5 pada angke yang
disusun oeh penditi karena Likret (Abdurrahman daen  Muhidin,  2007)
menyatekan bahwa berdasarkan kgian terhadgp gSfat/ciri-ciri dari data ordind dan
interval serta untuk kepentingan pergolahan data, meka angka-angka 1.2.34. dan
5 yang diberiken pada dternatif jawaban pada jenis skda pengukuran Likert tidek
menunjukkan skaa Liket temasuk pada daa intervad, mdankan angka-angka
1234 dan 5 tadi hanydah kode aau smbol yang berbentuk angka untuk
mengkuantifikeskan ~ dterndtif jawaban pada skda Liket yang berbentuk
katakdima (kuditatif), dengan tujuen agar penditi dgpat dengan mudah
meakukan pengoldhan daia, terutama pada penditian  yang  menggunakan
pendekatan  kuantitatif, dimana skada Liket merupakan jenis skda pengukuran

yang menyediakan data berbentuk ordind.

E. Validitasdan Réiabilitas
Vdidites dan rdidbilitas meupskn dua hd yang sling berkatan dan
sangat beapean ddam menentuken kuditas dat ukur dan  keberhaslan  hesl
penditian. Suatu dat ukur dikatakan representetif, fungsond dan akurat bila dat

ukur memiliki unsur  vdiditas dan rdidbilitas yang tinggi, oleh karema itu ssbdum



da ukur tersebut dikenakan pada subjek penditian yang sesungguhnya, dilakukan
uji coba untuk memperoleh vdiditas dan rdigbilites
1. Validitas

Vdiditas menurut Azwar (1992) vdiditas berasd dari kata validity yang
berati sgauh mana ketepatan dan kecermatan suau da ukur ddam meakukan
fungs ukurnya Lebih lanjut suau da ukur dikatakan mempunya vdiditas tinggi
godbila ingrument aau da dapat menjdaskan fungs ukurnya aau memberikan
hasl ukur yang ssua dengan meksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar,
1992). Dengan kata lain suatu dat ukur dgpat dikatakan vaid gpabila dat tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian vdidites ddam da ukur ini dimeksudkan untuk  mengukur
Ssebergpa jauh itemvitem tersebut dapat mengungkep dengan jitu dan tditi ggda
yang diukur.

Prindp vdiditas addah mengkolerasken antara nila item maupun faktor
dengan kriterianya  Untuk menguji veidites skda kecerdessn emos dan skda
keyakinan diri dengan skda kredtivitas Sswva eksdeas yang digunakan ddam
penditian il menggunekan Uji vdiditas internal validation yatu dengen jdan
mencari koleras skor tigptigp item dengan skor totd item. Teknik koleras yang
diguneken addah teknik koleras product moment dari Pearson (Hadi, 2000).

Y ang formulasinya ditunjukkan ssbagai berikut:




keterangan:

My . koefisen koleras antara skor nilai item (X) dan skor nila totd item (Y).
OXY : jumleh hedl kdi skor nila tigp-tigp item (X) dengan skor nila totd item
OX :(IJ)rﬁld]rila' tigo-tigp item.

Oy  :jumlahnila totd item.

N : jumlah subjek yang disdlidiki.

Lebih jauh Azwar (2001) menambahken bahwa kordas (rx) dihesilken
dari perhitungan kasar dengan teknik Product moment bdum dapat menunjukkan
vdiditas yang sebenanya berhubung ada kelebihan bobot yang diakibatkan oleh
terikutnya skor atem ddam skor totd. Adgpun untuk menghilangkan keebihan
bobot hesl kordes dan supaya lebih tditi memperolen vdiditas dikoreks
dengan teknik Part Whole, dengan rumus sebagal berikut :

{rtpj{SDt_SDp)

[(502)+(503)-2(rep) DO (5D)

rbt =

keterangan

Mot : koefisen koleras part wholeantarax dany
lp - koefisen koleras product moment.

D : dandart devias kor item.

Dy : dandart devias kor totd. (Azwar, 2001).

Ddam penditian ini penditi tetgp mdakukan pengujian  vdiditas
wdaupun skda yang dipeka addah skda tepeka yang tdah diuji vdiditasnya
Alasan pendliti adalah sebagai berikut:

1. Subek penditian yang dipska ddam pengukuran lama dan subjek yang
diukur penditi berbeda

2. Norma pengukuran yang dipaka berbeda



2. Rdiabilitas

Igilah rdidbilitas sering disamakan dengan consistency stability atau
dependebility pada prindpnya menunjukkan sgauh mana pengukuran itu dapat
memberiken hesl yang rdatif tidek berbeda bila dilakukan pengukuran kembdi
terhadap subjek yang sama Ha ini senada dengan ungkepan bahwa suatu dat
ukur merupakan konsgens hasl pengukuran oleh dat ukur terhadgp subjek yang
sama ddam waktu yang berbeda (Azwar, 1992). Adgpun pengujian dat ukur
ddam penditian ini dilskukan dengan menggunekan analysis variant dari Hoyt,

dengan formulas sebagal berikut:

Mke
fu =1 O
Keterangan:
It : koefisen rdidbilitas
1 : angka mutlak

Mke  : mean kuadrat interaks antara subjek dengan item
Mks  : mean kuadrat antar subjek (Azwar, 1992)

Alasn penditi  memggunekan Teknik Andids Vaians dri Hoyt yaitu,
dgpa dipergunakan untuk pengukuran untuk  masing-mesing skormya  dokotomi
meupun non dikotomi.

Ddam penditian ini penditi tetgp mdakukan pengujian  rdidbilitas
waaupun skda yang dipska addah skaa tepaka yang tdah diuji rdiabilitasnya
Alasan pendliti addlah sebagai berikut:

1. Subjek penditian yang dipska ddam pengukuren lama dan subjek yang
diukur pendliti berbeda

2. Norma pengukuran yang dipaka berbeda



F. Metode Analisis Data

Suryabrata (1998), menyatskan bahwa andiss data merupakan langkah
yang pding kritis ddam penditian. Andiss daa addah suau caa yang
diguneken untuk mengolah aau mengandids daa hasl  penditian  yang
sanjutnyadicari kesmpulan dari hedl penditian yang diperoleh.

Daa yang digunekan ddam penditian ini addah data kuantitatif sehingga
andids daa yang digunekan addah teknik datidik, karena datigik mempunya
tigaciri pokok menurut Hadi (2000) yaitu:

1. Saidik bekeja dengan angka dan dgpa menunjukkan jumliah  (frekuens)
serta mean angka.

2. Satigik bersfa objektif, artinya statistik sebaga suatu da penila kenyataen
dan bekerja gpa adanya

3. Saidik berdfa universd, atinya dapat digunekan hamper pada semua
bidang pendlitian.

Sea dengan tujuan penditian ini addah untuk mengetahui  hubungan
antara kecardasan emos dan  keyakinan diri dengan kredtivitas pada sSswa
aksdeaad, meka teknik andids yang digunekan addah Andiss Regres Dua
Prediktor, dasanya karena pada penditian ini terdgpat lebih dari dua variabd
bebas yaitu kecerdasan emos dan keyakinan diri.

Adapun pertimbangan digunakan andisis regres ganda antaralain:

a Andids regres temasuk modd andiss yang sangat luwes dan kua, karena
skdi jdan dgpa mengkoleraskan sgumlah besr ubshan bebas aau

prediktor dengan ubahan tergantung atau kriterium.



Andiss regres dapat member dasa-dasxy yang kuat untuk  keperluan
edimed, prediks atau perkiraan.

Andiss regres dgpat menampung bermacam ubahan yang berbedabeda
satuan ukurnya. (Hadi, 2000).

Adapun rumus andiss regres dua prediktor addah:

RY(]--Z) = /“12 Yy + “T:S Y, ¥
l

L |

Keterangan:

Ra2 - koefisen koleras antara krestivitas pada Sswvaaksdleras dengan
kecerdasan emos dan keyakinen diri.

a - koefisen kecerdasan emos

= - koefisen keyakinan diri

O x1y : Jumlah produks antara kecerdasan emos dengan kredtivitas pada
Sswa eksderas

O Xy : Jumlah produks antara keyakinan diri dengan kredtivitas pada
Sswaaksderas

0y : Jumlah kuadrat kreativitas pada siswa aksdleras

Syarat-syarat yang harus dipenuhi ddlam andisis regres yaitu:
Asums Normal Didribution of the Dependent Variable yatu bahwa variabd
terikat Y mengikuti sebaran norma baku dari Gauss
Asums Linierity of Correlation, yaitu bahwa koleras antar semua X dengan
Y addah linier.
Asums  Noncolinierity of the Independent Variables yatu bahawa antar
sesama variabel bebas X kolerasinyatidak terlau tinggi.
Data variabd terdiri dri dua varigbd bebas dan satu variabe tergantung (Hadi,

2000).



BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

A. Perdapan Penditian

1. Orientas Kancah Penélitian

Sdah sau tahgp yang harus dildui sebdum penditian dilaksanakan addah
perlunya memahami kancah aau tempa penditian dan perdgpan segda sesuatu
yang bekenaan dengan jdannya penditian. Tempat yang digunakan untuk
penditian ini addah Sekolah Menengah Atas (SMA) Negei 3 Semarang
Ssementarapelaksanaan try out dilaksanakan di SMIA Negeri 1 Sukoharjo.

a. SMA Negeri 1 Sukoharjo

Ddam upaya untuk meningkatkan peayanan kepada masyarska den
peningkatan untuk anak didik, SMA Negei 1 Sukohajo sddu mengadaken
penambahan fadlitas setigp tahunnya agar lulusannya dgpat memenuhi - standart
kompetens yang dihagokan dunia ussha dan dunia pendidiken. Peningkaan
mutu di sekolah ini tidek dapat terlepas dari kebutuhan sarana dan prasarana yang
memada sehingga sekolah depat secara nyata meaksanakan pembagian program
penggjaran. Sekolah membuka 3 (tiga) program penggaran yaitu

1) Jurusan Bahasa

2) Jurusan IPA.

3) Jurusan IPS.

Vis dan Mis SMIA Negeri 1 Sukoharjo addlah ;

Vis : “Primaddam prestas, santun daam perilaku’.



Misi :

a) Mewujudkan SDM vyang terampil den Sg mengabdi kepada mesyarakat,
bangsa dan negara

b) Meningkatkan kemampuan akademik yang professond sata  meningkatkan
jaminan kesgahteraan tenaga kependidikan, sehingga mampu berfungs secara
optima utamanya dalam meningkatkan mutu, watak dan budi pekerti.

c) Mengembangkan kuditess SDM sedini mungkin, secara terarah, terpadu, dan
dengan berbaga proektif dan reskiif, sehingga semua dswa  berkembang
secaraoptimd.

d) Peningkatan keamanan garan agama ddam kehidupan sehari-hari  untuk
mewujudkan kuditas keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
ddam kehidupan dan mantgpnya perssudaraan dan  kerukunen antar  umet
beragamayang berahklak mulia, tenteram, rukun dan damai.

e) Teajaminnyakondis aman, damd, tertib dan ketenteraman sekolah.

Fadlites yang dimiliki SMA Negei 1 Sukoharjo antara lain : ruang kelas
laboratorium.  IPA, laboratorium  biologi, laboratorium  kimia, laboratorium  fiska,
laboratorium  komputer, ruang perpustekaan, ruang UKS, ruang BP/BK, ruang
kepda skolah, ruang TU, ruang OSS Igpangan olahraga, kamar mandi/WC,
ruang ibadah.

b. SMA Negeri 3 Semarang

Lembaga pendidiken yang diguneken ddam penditian ini addah SMA
Negei 3 Semarang yang berdama di Jdan Bodjong 149 (JHHan Pemuda 149).
Sekolah ini berdiri sgak zamen penjgahan belanda, yakni tanggd 1 Nopember

1877. Ddam udanya yang tdah lebih dai seratus tahun, SMA Negei 3 Semarang



telah menempatkan dirinya ssbaga sdah satu sekolah yang menjadi dambaan dan
hargpan warga masyarakat Semarang, khususnya dan Jawa Tengah umumnya
Dengan vis “Unggul ddam mutu, dan kepribadian berpijak pada budaya bangsd’,
peaksanaen pendidikan SMA Negei 3 Semarang dituntut untuk harus sddu
meningkaetken kuditas dan kingjanya agar SMA Negai 3 Semarang sddu
menjadi sskolah yang terbaik mutunya dalam mengelola kebiatan kependidikan.

SMA Negeai 3 Semarang mempunya kondis fisk yang bak. Adgoun
faslitesfaslites yang dimiliki disskoleh ini antara lain laboratorium  fiska,
biologi, kimig IPA, bshasa dan komputer, ruang kesenian, ruang audiovisud,
lgpangan oOlahraga, lgpangan upacara, perpustekaan dan  tempat  peribadatan.
Disamping fadlitas umum yang degpa dimanfaatken, dswa aksderad  memiliki
fedlites penunjang khusus yang terdapat di ddam kdas, misanya ruang kelas ber-
AC, komputer, TV, VCD, tepe, perpustakean kdas dan loker tempat menyimpan
buku.

Persyaratan untuk menjadi 9swa program aksderas di SMA Negeri 3
Semarang yaitu:

a) Tdah diterimamenjadi ssva SMA Negeri 3 Semarang.

b) Nila rgport SMP kdasl, I1, dan 11l rata-rata ] 8,0 (ddgpan komanal).

C) Lulus tes akademis khusus aksderas, mdiputi maa pegaan : bahasa dan
sadtra Indonesia, bahasainggris, matematika, 1PA dan IPS.

d) Lulustespskologis(1Q, EQ, CQ, dan TC).

€) Rekomendas (persetujuan) orang tualwdi Sswva

f) Rekomendas dari bapak/ibu guru sdama pembdgaran di kdas regular.

g Pernyataan dan kesediaan/dukungan orang tua



Adapun patimbangan penulis untuk meaksanekan  penditien di  SMA

Negeri 3 Semarang karena:

a) Bedum pernah dilakukan penditian serupadi sekolah tersebut.

b) Terdapat kelas dengan program aksderes.

c) Jumlah dswa kdas eksdeas cukup memada  untuk dijadiken  sampd
penditian,

d) Sekolah yang bersangkutan bersedia untuk menjadi tempat penelitian.

2. Perdapan alat pengumpul data

Alat pengumpulan data yang digunekan ddam penditian ini addah skda
dan tes. Skda terscbut dibua sesua dengan definis operasond yang teah
disusun berdasarkan aspelcagpek tigp vaidbd. Ddam penditian ini  digunekan
skda kecerdasan emod, skda keyakinan diri dan 1 dat tes yatu Tes Kredtvitas
Fgurd.

a Skala kecerdasan emosi. Skda kecedesan emos addah dat
pengumpul data yang diguneken oleh penditi untuk mengungkepkan tingkat
kecerdasan emod. Penyusunan skdla kecerdasan emos  ini merupakan  hadl
modifikes dari skala kecerdassn emos yang disusun oleh Suryaningsh (2006)
dengan angka vdiditas r,; berkisar antara 0,287 sampa 0,550 dengan p < 0,05 dan
angka rdidblites ry = 082 Penditi meakukan modifikes dengan cara
pengurangan dan penambahan item dan mengubah bebergpa item yang memiliki
kekaburan mekna akibat memiliki dua kondid, kondis disesuaiken dengen subjek
penditian. Sata modifikes dilakukan pula pada jumleh dtemnatif pilihan dai 4

plihen menjadi 5 pilihen. Skaa ini disusun menurut pendgpat Solovey dan Mayer



(ddam Goleman, 2002) yang mencekup agpek mengendi emos diri, mengdola

emod, memotived diri sendin, mengendi emos orang lan, dan  membina
hubungan.

Jumlah atem skda sebanyak 80 butir, terdiri dari 40 atem favourable den
40 atem unfavourable. Skda kecerdasan emos terdiri 5 pilihan jawaban yatu :
sanga sesua (SS), sesua (S), raguragu (R), tidek sesua (TS) dan sangat tidek
sesua (STS). Penilaan atem favourable bergerak dari skor 5 (sangat sesua), 4
(sesua), 3 (ragu-ragu), 2 (tidek sesua), 1 (sangat tidek sesua). Sedangkan
penilaan atem unfavourable bergerak dari skor 1 (sangat sesua), 2 (sesua), 3
(raguragu), 4 (tidek sesud), 5 (sangat tidek sesua). Susunan atem skaa

kecerdasan emos sebeum pendlitian dapat dilihat padatabe 1.

Tabd 1
Blue Print Skala K ecerdasan Emos Sebelum Pendlitian
Nomor aitem

Aspek Favourable Unfavourable Total
Mengendi emog diri 11121,31415161,71 2122232425262,72 16
Mengelolaemos 3,13,23,334353,63,73 4.14,24,344454,64,74 16
Memotivad diri 5,15,25,35,45,55,60,70 6,16,26,36,46,56,66,76 16
sendiri
Mengendi emos 7172737475767,77, 8,18,28,38,48,58,68,78 16
orang lan
Membinahubungan 9,19,29,394959,69,79 | 10,20,3040,50,65,75,80 16

Jumlah 40 40 80

b. Skala keyakinan diri. Skda keyakinan diri (self-efficacy) addah dat

pengumpul

daa yang digunsken olen penditi

untuk  mengungkapkan  tingkat

keyakinen diri (sdf-efficacy). Penyusunan skda keyakinan diri (self-efficacy) ini

merupekan hedl modifikes dari skda keyakinen diri (sef-efficacy) yang disusun




oleh Hambawany (2007) dengan angka vdiditas ry berkisar anatara 0,274 sampai
0,663 dengan p < 005 dan angka rdidbilitas ry = 0940. Penditi medakukan
modifikas dengan cara pengurangan dan  penambahan item dan  mengubah
bebergpa item yang memiliki kekaburan mekna akibat memiliki dua kondis,
kondis disesuakan dengan subjek penditian. Serta modifikes dilakukan pula
pada jumleh dterndtif pilinen dai 4 pilihen menjadi 5 pilihen. Skaa ini disusun
menurut  pendapat Abdullah  (Hambawany, 2007) yang mencakup agpek
keyakinan terhadgp kemampuan mengahadgpl Stues yang tidsk menentu yang
mengandung unsur  kekaburan, tidek dapat dipredikskan, dan penuh tekanan,
keyakinan terhadgp kemampuan menggerakkan motivas, kemampuan  kognitif
dan mdakuken tindekan yang diperlukan untuk mencapa suau hasl, keyakinan
mencgpal  target yang tdah ditetgpkan. Individu menetgpkan target  untuk
keberheslannya ddam mdakukan setigp tugaes keyakinan terhadgp kemampuan
mengatad masdah yang muncul.

Jumlah atem skala sebanyak 80 butir, terdiri dari 40 atem favourable den
40 atem unfavourable. Skada kecerdasan emod terdiri 5 pilihen jawaban yaitu :
sangat sesua (SS), sesua (), raguragu (R), tidek sesua (TS dan sangat tidek
sesua (STS). Penilaan atem favourable bergerak dari skor 5 (sangat sesua), 4
(sesua), 3 (ragu-ragu), 2 (tidek sesua), 1 (sangat tidek sesua). Sedangkan
penilaan atem unfavourable bergerak dari skor 1 (sangat sesua), 2 (sesua), 3
(raguragu), 4 (tidek sesua), 5 (sangat tidek sesud). Susunen atem skaa

keyakinan diri ssbelum pendiitian dapat dilihat pada tabel 2.



Tabe 2

Blue Print Skala Keyakinan Diri Sebelum Pendlitian

Aspek Nomor aitem Total
Favourable Unfavourable
Agpek  keyakinan terhadgp kemampuan| 1,9,17,2534.42, 210,1826,33, 20
ddam menghadepi Stues yang tidek |  4957,6573 4150,5866,74
menentu yang  mengandung  unsur
kekaburan, tidek dgpat diprediks dan
penuh tekanan.
Agpek  keyakinan terhadgp kemampuan| 311,1927.35, 4,12, 20,28 36, 20
menggerakken  motivas,  kemampuan| 4351,5967,75 44,52,60,68,76
kognitif dan mdakukan tindekan yang
diperlukan untuk mencapa uatu hesil.
Aspek keyakinan mencapal target yang| 513212937, 6,14,22,32.38, 20
telah ditertukan. 455361,69,77 4654,62,70,72
Aspek  keyakinan terhadep kemampuan| 7,152331,39, 8,16,24,3040, 20
mengatad masdah yang muncul. 47556371,79 4856,64,78,80
Jumlah 40 40 80

c. Tes kreativitas figural. Tes kredtivitas figurd merupakan pertanyaan
pertanyaen yang harus dikerjekan. Test ini dikembangkan oleh Munandar (1999)
yang mempunya materi sruktur terdiri dari 65 lingkaran dengan diameter 2 cm.
Subjek membuat bebergpa gambar a@au objek yag berbeda-beda dengan

terssbut buken ssbaga  frame  tetepi

lingkaran sebagal  dimulus,  lingkaran
merupekan bagian dari gambar. Tes tersebut dissbut tes kredivites figurd yang

befungs mengukur kemampuan membentuk berbega asoSes dai Simulus

Pada tes kredtivitas figurd wakiu ssbedum diskoring dicek ulang tentang respon
ubjek, respon yang dipska addah gambar yang lingkarannya menjadi  bagian
sedangkan yang tidek dipeka addah yang menggunekan lingkaran sebaga frame
yang berati respon tersebut tidek relevan. Tes kredtivitas figurd tersebut agar

dapat diukur kredtivitasnya diperlukan  agpek-aspek  pengukur  kredtivitas  itu.

Menurut Munandar (1988) aspek-aspek tersebut addah: fluend  (kdancaran),

flekshbilitas, origindlites, bonus origindlites, eaboras.



3. Pelaksanaan uji coba

Uji coba da ukur dilakuken sgtdah da ukur yang akan dipergunakan
tdah dgp. Uji coba da ukur dilaksanakan pada tanggd 15 Agustus 2008 Subjek
untuk uji coba addah dswa-dswi kdlas X dan XI progran aksderas SMU Negeri
1 Sukohajo yang berjumlah 35 dswa Adgpun da ukur yang diuji cobakan
addah kda kecadassn emod dan skda keyakinan diri.  Alasan  penditi
melaksanakan Uji coba addah untuk mencari vadliditas den rdiabilitas dat ukur
yang baru karena skala yang digunskan addah tepeka yang tdah dimodifikes
oeh penditi, dimana modifikes dilakukan penditi dengan cara pengurangan dan
penambahan item dan mengubah bebergpa item yang memiliki  kekaburan makna
akibat memiliki dua kondis, kondis disesuakan dengan subjek penditian. Serta
modifikes dilakukan pula pada jumlsh dtematif pilihen dai 4 pilihen menjadi 5
pilihan.

Dai 35 dswa, ada 1 dswa yang tidek masuk sekolah saat pelaksanaan try
out, jadi hanya 34 ssva Dai 34 eksamplar skada yang dibagiken pada subjek,
suruhnya terkumpul kembai dan memenuhi syarat untuk diskor dan diandiss
Sdanjutnya penditi memberi nila pada setigp butir atem. Daa inileh yang
digunakan untuk perhitungan vdiditas dan rdliabilitas dari dat ukur tersebut.

4. Perhitungan validitas dan rdiabilitas

Perhitungen mengena  vdidites den rdidbilites dat ukur yang dipaka
ddam penditian ini menggunekan program Seri Program Satistik  (SPS2000)
Menu yang digunekan yaitu: Items analysis-validity.

Parameter indeks daya beda aau kesshihen atem  diperoleh mddui

kordas antara skor masngmesing atem  dengan skor totd, sehingga depat



ditentuken atem layak den yang tidak layak untuk dimasukken ddam skda
pendlitian. Sdeks atau dasar pengambilan keputusan atem  yang vaid dengen
cara membandingken nila hasl kordes part whole (ry) dengan taraf sgnifikang
5%. Jka nila ry pada hesl andids pogtif, aau p < 005 maka atem dikatakan
vaid, sshdiknya jika nila ry; pada hesl andids negatif, aau p > 005 maka
atem tidek vdid.

a. Skala kecerdasan emos. Uji vdidites dai 80 atem yang diujicobakan
terdgpat 60 atem yang vdid dan 20 atem yang gugur yatu nomor 34,1517,27,
37,3941,4851,5254,5556,61,636566,75,79.  Aitem  yang vdid  mempunya
koefisen vdliditas (r,) bergerak dari 0,289 sampa 0,736, p < 0,05 dan koefisen
rdidbilitas  (ry) sebesar 0,957. Susunan atem skda kecerdassn emos yang vdid

dan gugur dapat dilihat padatabd 3.

Tabd 3
Susunan Aitem Skala K ecerdasan Emos yang Valid dan Gugur
Nomor Aitem
Aspek Favouradle Unfavourable Jml.
Valid Gugur Valid Gugur
Mengendi emos 1,11.21,31,71 4151, 212223242, 52 16
diri 61 62,72
Mengelolaemos 13,23,334353,73 363 14,24,34.44, 454 16
64,74
Memoatived diri 5,25,35,45,60,70 15,55 6,16,26,36, 56,66 16
sendiri 46,76
Mengendi emos 7475767,77 17,27, 8,18,28,38, 48 16
orang lain 37 53,68,78
Membina 9,19,29,4959,69 39,79 10,20,30,40, 65,75 16
hubungan 50,80
28 12 32 8 80
Jumlah 40 40

b. Skala keyakinan diri. Uji vdidits dai 80 atem yang dijicobekan

terdgpat 62 atem yang vdid dan 18 atem gugur yatu nomor 1,357,14,1517,25,



30,3336,3841,51,6069,75,78. Aitem vdid mempunya Kkodfisen vdidites ()

bergerak dari 0320 sampa 0,788 dengan p < 005 dan koefisen rdiabilitas (ry)

sehesar 0,958 Susunan atem skda keyakinen diri yang veid dan gugur dgpat

dilihet padatabd 4.
Tabel 4
Susunan Aitem Skala Keyakinan Diri yang Valid dan Gugur
Nomor Aitem
Favourable Unfavouredle
Aspek Jml.
Valid | Gugur Valid Gugur
Aspek keyakinan terhadep | 93442, | 11725 | 2101826 | 3341 | 20
kemampuan ddam menghedapi | 4957,65 50, 58,66,
gtues tidek menentu, mengandung 73 74
kekeburan, tidek dapat  diprediks
dan penuh tekanan.
Aspek keyakinan terhadap | 11,1927 | 351,75 | 4122028 | 3660 | 20
kemampuan menggerakkan | ,3543, 44,5268,
motives, kognitif dan  mdakukan | 59,67 76
tindakan untuk mencapa suatu hesll.
Agpek keyakinan mencgpa target | 132120 | 569 | 6223246 | 1438 | 20
yang teah ditentukan. 374553 54.62,70,
61,77 72
Aspek keyakinan terhadap | 233,39 | 715 | 8162440 | 3078 | 20
kemampuan mengatas masdah yang | 47,5563 486,64,
muncul. 71,79 80
Total 30 10 32 8 80
40 40

c. Tes Kreativitas Figural. Bedasakan penditian yang sudah dilakukan

oeh Munandar (1988), kesthihan tes kredtivitas figurd dgpat dilihat  dengan

mengkoleraskan figural defergent productivity measure (Torrence Circless Test)

dengan figural convergent thinking (word relation) dan dengan verbal divergent

thinking. Pada wektu itu subjek yang ditditi addah dswa SD, SMP, SMU di

Jkata Hasl andiss daigik  menggunakan

rumus product moment yang



menunjukkan koefisen koleras antara Circless Test dengan figure extclution
sebesar 023 ; p < 001 Vdidites dan rdidbilitas tes kredtivitas figurd, namun
koefisen koleras Iebih rendah dibanding koefisen koleras antara cricle test dan
word relation sebesar 045 ; p < 0,01 Dai penditian Munandar terssbut maka tes
kredtivites figurd dari Torrance yang tdah dimodifikaskan oleh Munandar cukup
sehih untuk mengungkap krestivitas anak Indonesa
5. Penyusunan alat ukur untuk penelitian

Satdah mdakukan Uji vdidites den rdiabilitas, langkah sdanjutnya butir-
butir atem yang sshih dipergunaken untuk mengambil data penditian, sedangken
butir-butir  yang gugur tidek diikutsertaken ddam pengambilan daa penditian
karena tidek memenuhi syarat vdidites dan rdidbilites.  Adgpun digribus ulang
skala untuk pendlitian dapet dilihat padatabel 5 dan 6.

Tabd 5
Susunan Aitem Skala K ecerdasan Emos Untuk Penditian

dengan nomor urut baru

Nomor aitem
Aspek Total
® Favourable Unfavourable

Mengendi emos diri 111213141 212223242 5152 12
Mengelolaemos 31323334353 4,14,24 344454 12
Memotivad diri 5,15,25,35/45,60 6,16,26,36,46,55 12
sendiri
Mengendi emos 717475657 8,18.27,28,37,3858 12
orang lain
Membina hubungan 9,19,29,48,49,59 10,20,30,40,50,39 12

Jumlah 28 32 60




Tabe 6

Susunan Aitem Skala Keyakinan Diri Untuk Penditian
dengan nomor urut baru

Nomor aitem
Aspek Total
Favourable Unfavourable

Aspek  keyakinan terhadgp kemampuan | 1,39:344249, 2,5,710,18,26, 15
ddam menghadgpi sStuas  yang  tidek 576 50,58
menentu  yang  mengandung  undur
kekaburan, tidek dapat diprediks dan
penuh tekanan.
Aspek  keyakinan terhadgp kemampuan | 11,14,19,27,35, 4,121517,20, 15
menggerakkan  motivas,  kemampuan 4359 284452
kognitif dan mdakuken tindeken yang
diperlukan untuk mencapa suau hedl.
Aspek keyakinan mencagpal target yang | 13.221,290,37/45, 6,22,3246, 16
telah ditentukan. 5361,25 $4,62,30,33
Aspek  keyakinan terhadgp kemampuan | 23,31,39,47,55, 8,16,24.40, 16
mengatas masdah yang muncul. 36,3841 4856,51,60

Jumlah 30 32 62

B. Pelaksanaan Pendlitian

1. Penentuan subjek penditian

Populas ddam penditian ini addah Sswa-g9swi kdas X dan XI program

sksdeas SMA Negei 3 Semaang yang bejumlah 34 orang.  Penditi

menggunaken sduruh jumlah populas yang ada, sehingga teknik yang digunakan

addah dudi popules, yatu penditian dilakuken terhadgp lingkup yang luas

dengan subjek penditian dan kesmpulannya berlaku bagi semua subjek yang ada

ddam populed.

2. Pengumpulan data

Pengumpulan data ddam pendlitian ini dileksanekan pada tanggd 28 - 29

Agudus dan tanggd 4 September 2008 di

SMA  Negeri

3 Semarang.




Pengumpulan data dilakukan dengan memberiken skda kecerdasan emos, skda
keyakinan diri dan Tes Kredivitas Fgurd. Proses pengumpulan data sebaga
berikut :

a) Pada tanggd 28 Agudus 2008, pengumpulan data penditian tahgp pertama
yatu memberikan skala kecerdasan emos langsung kepada 34 subjek. Dai 34
eksemplar skda yang dibagikan pada subjek, sduruhnya terkumpul  kembdi
dan memenuhi syarat untuk diskor dan diandisis

b) Pada tanggd 29 Agudus 2008, pengumpulan data penditian tahap kedua yatu
memberiken skada keyakinen diri (self-efficacy) langsung kepada 34 subjek.
Dai 34 eksempla skda yang dibagikan pada subjek, sduruhnya terkumpul
kembeli dan memenuhi syarat untuk diskor dan diandisis

c) Tehgp Hanjutnya pada tanggd 4 September 2008, pengumpulan data
pendlitian dengan memberikan da Test Kredtivites Figurd kepada 34 subjek
penditian. Pemberian da test kreativitas figurd dilakukan odeh Biro
Konsultas Pemeriksaen Pskologis (BKPP) Fekultas Pskologi  Universtas

Muhammeadiyah Surakarta

3. Pdaksanaan skoring
Sadah daa tekumpul meka langkeh sdanjutnya meakukan  skoring
untuk keperluan andiss data Skor atem skala kecerdasan emos dan keyakinen
diri bergarak dai 1 sampa 5. Pemberian skor dilakukan berdasarkan jawaban
ubjek dan memperhaikan sSfat atem yatu favourable dan unfavourable. Skor
dai masngmedng atem dijumldhkan den nila totdnya digunekan untuk Ui

asuns dan andiss data



Penskoran da Test Kredtivitas Figurd sspenuhnya dilakukan oleh Biro
Konasultes  Pemerikssen Pskologis (BKPP) Fekultas Pskologi  Univerdtes
Muhammeadiyah Surekarta, dan penditi hanya mendgpatken skor akhir credtivity

guestion.

C. Uji Asums

a Uji normalitas sebaran. Uji normditas ssbaran  bertujuan  untuk
mengetahui norma atau tideknya penyebaran dari data varidbd penditian daam
popules. Hasl uji normdites sebaran dari varidbd kecerdesan emos nila ka
kuadrat sebesr 7,029; p = 0634 (p > 005), vaidbd keyakinen diri ka kuadrat
13623, p = 0136 (p > 005 dan vaiabd kredtivitas diperdleh nila ka kuedra
shesr 7,169, p = 0620 (p > 005 ketiga vaidbd penditian memiliki ssbaran
data normdl.

b. Uji linieritas hubungan. Uji linieritas hubungan betujuan  untuk
mengetahui linieritas  hubungan antara varidbd bebas dan variabd  tergantung.
Vaiabd kecerdasan emos dengan variabe kredivitas mempunya kordlas linier
ditunjukkan nila R = 0059, p = 0805 (p > 005). Vaidbd keyakinan diri
dengan variabd kredtivites mempunya kordas linier ditunjukkan nild Fega =

0318; p=0584 (p > 005).

D. AnalissData
Sadah  dilakukan Ui asumd, langkeh SHanjutnya addah  meakukan

perhitungan untuk menguji hipotess yang digukan dengen teknik andids regres
dua prediktor. Berdasarken haesl perhitungan diperoleh nila koefisen kordas R



= 0349, Fges = 2152; p = 0066. Berdasarken hesl andisis regres ditemukan
bahwa koleras antara kecerdasan emos dan keyakinan diri (self-efficacy) dengan
kredtivitas pada Sswa eksdeas tidek dgnifiken (p>0,05). Jadi hipotess mayor
yang menyatskan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emos  dan
keyakinen diri  (saf-efficacy) dengan kredtivitas pada Sswa aksderas  tidak
terbukti.

Berdesarkan hasl andiss kordas luges diperoleh nilai @ ryqy = 0,143, p =
0288 , yang menujukkan bahwa tidek terdgpat kolerad antara kecerdasan emos
dengan kredtivitas atau kecerdasan emos tidek mempengaruhi  kredtivitas karena
p > 005 Sdanjutnya andiss koleras lugas antara keyakinan diri (self-efficacy)
dengan kredivites addah rp = 0059, p = 0370 yang menujukkan bahwa tidek
terdgpat koleras antara keyakinan diri  (self-efficacy) dengan krestivitas atau

keyakinan diri (self-efficacy) tidak mempengaruhi krestivitas karena p > 0,05

E. Pembahasan

Beadasakan hesl andiss daa yang diperoleh tidek ada hubungan antara
kecerdasan emod dan keyakinan diri (self-efficacy) dengan kredtivitas pada siswa
ksdeas yang ditunjukkan oleh nila koefisen kordes R = 0349, Feggei =
2152, p=0066 (p>005). Berarti hipotesstidek terbukti.

Ditolaknya hipotess ini  kemungkinan disebabkan banyaknya faktor yang
mempengaruhi  pengembangan  kredtivitas dava aksderad, faktor tersebut dapat
berasd dari ddam diri individu (internal) maupun luar diri individu (eksternal).

Kredtivitas menurut  Soemardian  (Nurhedi, 2007) mengarang aau

membuat seuatu yang berbeda bak bentuk, susunen aau gaya dai yang lazim



dikend orang, dimana pebedaan bentuk, susunan dan gaya yang dicipta
merupakan pembaharuan dengan aau tanpa mengubsh fungs dari kerangka itu.
Kredtivitas tidek hanya diatiken sdbaga kamampuan untuk mencipta  sesuatu
bak yang besfa bau maupun yang kombinas. Munadi  (Nurhedi, 2007)
memberikan pengetian lan mengena  kredtivitas sebaga  proses  berpikir  yang
membawa sesorang berussha menentukan metode dan cara baru di ddam
memecahkan suatu masdah.

Candra (1994) menguraikan bahwa kredtivitas merupakan  kemampuan
mentad dan bebaga jenis keterampilan khas manusa yang dapat mdahirken
pengungkgpan  unik, berbeda orisinil, sama sekdi bau, indah, efiSen, tepa
sasxan dan tepat guna Lebih lanjut, Ddpeni (Rahmawati, 2000) memberikan
mekna mengena  kredtivites tidek hanya kemampuan untuk berskep kritis pada
dirinya sendiri. Kredtivitas merupakan kemampuan menciptekan hubungan  yang
baru dan tindakan yang tepat untuk menghedapi Stuas baru.

Keterbukaan, locus of control yang internd, kemampuan untuk bermain
dau beeksploras  dengan  unsur-unsur,  bentuk-bentuk,  konsep-konsep,  sarta
membentuk  kombines-kombines  baru  berdasarkan  hathd  yang sudah  ada
sbdumnya, merupskan fektor internd, yatu fektor yang beasd dai  aau
terdgpat pada diri individu yang bersangkutan. Sedangken factor eksernd
meiputi  keamanan dan kebebasan pskologis saana dau fadlitas terhadgp
pandangan dan mina yang berbeda, adanya penghargaan bagi orang yang krediif,
adanya wektu bebas yang cukup dan kesempatan untuk menyendiri, dorongan

untuk meakukan berbaga  eksperimen dan  kegiatan-kegiatan  kreetif, dorongan



untuk mengembangken fantas  kognis dan inigaif sata peneimaan  dan
penghargaan terhadap individud. (Munandar, 1988)

Bukan hanya faktor-faktor non-kognitif seperti sfat, Skgp, mina dan
temperamen yang turut menentukan produks lintas kredtif. Sdain itu laihan dan
pengembangan agpek  kognitif seperti Skgp berani mencoba  sesuatu,  mengambil
resko, ussha meningkatkan mina dan motives berkreas, panda memanfaatkan
wektu serta kepercayaan diri dan harga diri akan sanga menentukan krestivitas
anak. (Munandar, 1991).

Menurut Cooper dan Sawaf (1999) kecerdasan emos addah kemampuan
merasckan, memahami dan secara efektif menergpkan daya dan kepekaan emos
shagd sumber  energi, informed, korekd dan  pengaruh  yang  manusiawi.
Kecerdasan emos menuntut  peniliken perassan  untuk  belgar  mengakui,
menghargal perasaan pada diri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepd,
menergpkan secara efektif energi emos  ddam  kehidupan sehari-hari.  Dimana
kecerdesan emos  juga merupakan kemampuan untuk menggunakan emos secara
efektif untuk mencgpa  tujuan  untuk  membangun  produktif dan  merah
keberhaslan. (Setiawan, 2001)

Goleman (1997) menjdaskan bahwa ada bebergpa faktor  yang
mempengaruhi - kecerdasan  emosiond  seseorang  yaitu: @  lingkungan  keluarga
kehidupan kduarga merupekan sekolah pertama ddam mempdgai emod; dan b)
lingkungan non kduarga, hd ini yang tekat addah lingkungan masyarakat dan
pendidikan. Kecardasan emos ini bekembang sgdan dengan  perkembangan
fisk dan menta anek. Anak berbska perlu bantuan untuk mengatas emos

mereka agar tidak mengganggu proses kredtivitas. (Suharman, 2002)



Hasl andiss kordas lugas diperolen nila ry, Sebesar 0,143, p = 0,288
(P> 005 yang menujukkan bahwa tidek terdgpat koleras antara kecerdasan
emos dengan kredtivites Hubungan yang tidek dgnifiken antara  kecerdasan
emos dengan kredtivitas dgpat  dijdasken bahwa kecerdesan emos  ini
berkembang sgdan dengan perkembangan fisk dan mentd anak. Keterlibatan
emod ddam proses kredtivitas dgpa memberiken kontribus yang pogtif maupun
yang negaif. (Suharman, 2002)

Goleman (Riani, 2007) mengataken bahwa kecerdasan emosond addah
kemampuan lebih yang dimiliki individu ddam memotives diri, ketahanen ddam
menghadapi  kegagdan, mengenddiken emos dan menunda  kepuasan, sata
mengaur keadaan jiwa Dengan kecerdasan  emodond, individu  dgpat
menempatkan emosnya pada pors yang tepat, memilah kepuassan dan mengatur
asana hati. Individu yang memiliki kecerdesan emosiond yang tinggi  dapat
menanggulangi emod mereka sendiri dengan  balk, dan memperhatiken kondig
emosinya, serta merespon dengan benar emosinya untuk orang lain.

Bandura (1986) berpendgpat bahwa efikes diri tidek berkatan dengan
kecakgpan yang dimiliki meankan berkaiten dengen  keyakinen individu
mengena gpa yang dilskukan dengan kecekapan yang dimiliki - sebergpgpun
besanya  Efikes diri menekenkan peda komponen keyekinan diri yang dimiliki
seseorang  ddam  menghedepi  Stues yang akan  datang yang  mengandung
kekaburan tidak, dapat diramakan, dan sering kai penuh dengan tekanan. Skep
seseorang  tehadgp  dirinya  dgpa memotivas  tingkeh  laku,  mempengaruhi
tindekan, ambis, sata pencgpaan tujuan yang tdah ditegokan. Sdah satu

penentu gpakah seseorang akan dgpat melaksanakan tugas, aktivitas atau indakan



tertentu dan terus berussha apabila menemui hambatan ddam mencgpa  tujuan
tertentu addah efikas diri.

Bandura (Hambawany, 2007) menyebutkan bahwa terdgpat empat hd
yang dgpa mempengaruhi  efiked diri seseorang  yaitu  pencgpaian  predted,
pengdamen orang lain, bujuken lisan, kondis emosond. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa sSswva aksrdas  dengan keyakinen diri yang tinggi  aken
berussha untuk dapat meaksanakan tugas, aktivitas aau tindekan tetentu dan
terus berusaha gpabila menemui hambatan dalam mencapa tujuan.

Hasl andiss kordas luges diperoleh nila rey sebesr 0,059; p = 0370
(p> 0,05 yang menujukkan bahwa tidek terdapat koleras antara keyekinan diri
(sdf-efficacy) dengan kredtivitas. Hubungan yang tidek dgnifiken antara
keyakinan diri  dengan kredivites dgpat dijdaskan oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi - keyakinan diri yaitu : @ pengdaman pencgpaian prestas, dimana
individu yang ssbdumnya gagd akan merasa tidek mampu sehingga menurunkan
keyakinannya untuk menghadapi tugas berikutnyg, dan b) kondis pskologis dan
emodond, yatu Kketika seseorang merasa takut cemas dan dress akan kegagdan
ddam suau tuges. Kegagdan terssbut akan membuat individu merasa tidek
mampu dan tidak yakin untuk menghadapi tugas sdanjutnya

Peranan aau sumbangan efektif kecerdasan emos terhadgp  kretivitas
sehesr 2,046% dan sumbangan efektif keyakinan diri terhadap kredtivitas sebesar
10,148%. Totd sumbangan efektif sebesr 12,194% yang ditunjukkan oleh nila
koefisen determinan (R?) sebesrr 0122, Ha ini berati masih terdapat 87,806%

faktor-faktor lan yang mempengaruhi  kredtivites di  luar varidbed kecerdasan



emos dan keyakinen diri misdnya intdigens, pola asuh orangtua, lingkungan
sosd dan budaya

Berdasarkan hasl andisis diketahui rerata empirik kecerdasan emos  pada
subjek penditian tergolong tinggi ditunjukken oleh rerata empirik (RE) = 226,912
dan reaa hipotetik (RH) = 180. Artinya aspek-aspek ddam kecerdasan
emogond yang tediri dai mengendi emod  diri, mengdola emod, mematives
diri sendiri, mengendi emod orang lain, dan membina hubungan dengan orang
lan rdaif sudeh dimiliki olen sebagian besar subjek penditian dan menjedi
pembentuk karakter perilaku subjek dalam kehidupan sehari-hari.

Keyakinen diri pada subjek penditian tergolong tinggi  ditunjukkan oleh
rerata empirik (RE) = 88260 dan rerda hipotetik (RH) = 186. Rerata empirik
(RE) kredivitas = 104,000. Kondid ini dapat diartiken agpek-aspek yang ada pada
vaisbd keyakinan diri yatu. @ agpek keyakinan terhadgp  kemampuan
mengahadgpi  dtuad yang tidek menentu yang mengandung unsur  kekaburan,
tidek dapat dipredikskan, dan penuh tekanan, b) keyakinan terhadgp kemampuan
menggerakkan  motivas, kemampuan  kognitif dan  meakukan tindeken yang
diperlukan untuk mencgpai suatu hesl, ) keyakinan mencapa target yang tdah
ditetgpkan. Pada dasanya sudah menjadi bagian dari karakter subjek ddam
berperilaku.

Penditian ini tdah dilakukan dengan optimad namun mash dijumpa
berbaga  kdemahan sehingga memerlukan perbaken aau penanganan lebih lanjut
shingga hesl penditian dapat  lebih akurat dan bermanfaet. Generdisss dari
hesl-hesl penditian ini tebatas pada populas tempat penditian  dilakukan

sehingga penergpan pada ruang lingkup yang lebih luas dengan karakteristik yang



berbeda kiranya perlu dlakukan penditian lagi dengan menggunaken aau
menambah  varidbd-varidbd lan yang bdum disateken ddam  penditian ini
aaupun dengan menambiah dan memperluas ruang lingkup pendlitian.

Dai 99 teknik penditian ini memiliki bebergpa kekurangan antara lain; @)
kesdlahan teoritik sehingga terjadi  kesdlahan ddam metodologi, dimana  teori-
teori yang digunaken kurang mendukung, b) kesdahan ddam menentukan subjek
penditian, dimana subjek yang digunekan untuk penditian terldu  sedikit den
hanya pada dagrah tetentu sehingga generdises dari hasl-hesl  penditien ini
terbatas pada populas tempat penditian c) kesalshen try out, dimana kondis
lingkungen subjek try out (Sukohajo)  dan penditian (Semarang) berbeda
sehingga akan diperdleh hasl yang berbeda pula sata atem yang gugur setdah
dihitung vdidites dan rdiabilitas seharunya diperbaiki tidek dibuang, d) kesdahan
da pengumpul data, skda yang digunsken jumlah atemnya teldu banyak yaitu
sehanyak 60 atem untuk skda kecerdasan emod dan 62 atem untuk skda
keyekinen diri hd ini membuat subjek merasa jenuh dan kddahan ddam
mengerjakannya, begitu pula terhadgp pengguneen da Tes Kredtivitas Figurd

yang dirasa sudah terldu lama sehingga perlu adanya da ukur kredtivitas yang

baru yang sesuai dengan perkembangan jaman sat ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasl andiss data dan pembahasan yang teah diuraiken
sebdumnyadapat dismpulkan :

1. Tidsk ada hubungan antara kecerdasan emos dan keyakinan emod
dengen kredivites. Nila koefiden kordas R = 0349, Feyes = 2152 p = 0,066
(p>005).

2. Tid&k ada hubungan antara kecerdasan emos dengan kredtivitas. Hasl
andisskordas ryy =043, p=0288 (p <0,05).

3. Tidsk ada hubungan antara keyakinan diri dengan kredtivites. Hasl
andissryy =0,059; p=0,370 (p<0,05).

4. Peranan aau sumbangan efektif kecerdasan emos terhadap krestivitas
sebesar 2,046% dan sumbangan efektif keyakinan diri terhadap kredtivitas sehesar
10,148%. Total sumbangan efektif sebesar 12,194% yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien determinan () sebesar 0,122, Hal ini berarti masih terdapat 87,806%
faktor -faktor lain yang mempengaruhi kregtivitas di luar variabe kecerdasan
emad dan keyakinan diri misdnyainteigend, pola asuh orangtua, lingkungan
sosd dan budaya

5. Kecerdasan emos pada subjek penditian tergolong tinggi  ditunjukkan
oleh rerata empirik (RE) = 226,912 dan rerata hipotetik (RH) = 180. Keyakinan
dii pada subjek penditian tergolong tinggi ditunjukkan oleh rerata empirik (RE)
= 88260 dan rerda hipotetik (RH) = 186. Reaaa empirik (RE) kredtivites =

104,000.



B. Sran-saran

Beadasakan hasl penditian, pembahasan dan  kesmpulan, diketahui

bahwa kecerdasan emos dan keyakinan diri merupekan sdah satu  komponen

yang penting bagi kreetivitas. Oleh karena itu berdasarkan hatha di atas dan hasl

pendlitian ini, maka penulis dapat memberikan saran kepada:

1

Bagi Kepda Sekoah, berdasakan hasl penditian  diketehui  bahwa
kecerdasan emod  dan  keyakinen diri  tergolong tinggi, diharapkan dapat
mempertahankan kondis terssbut. Di 99 lan harus dapat meningkatkan
kregtivites dsva yang mash tergolong sedang, hd ini dgpat  dilakukan
dengan cara menyediakan ruang gerak dan fadlitas yang lebih memeda agar
suruh dswva bisa lebih lduasa ddam berkreed ddam menghasilkan karya
sendiri, balk yang berhubungan dengan dunia pendidkan meupu karya seni.
Misdnya dengan memperbanyak sarana  prektikum  dan  lebih - sering
mengadakan acaraacara seminar dan pameran karya seni, menyediakan
peadaan multi media sata teknologi intenet daam proses pembegaran
shingga dswva &kan lebih tertarik dan berussha mengeksploras  semua
potens aau kemampuan yang dimiliki.

Bag Guru progran Aksderad, dihargpkan dgpa mencermati tingkah laku
sswa yang berada ddam kdas aksdaas agar dgpat mengetahui cara-cara
yang lebih efektif ddam mengembangkan kredivitas Sswa. Guru dihargpkan
sdu  mengikuti  perkembangan  teknik-teknik  pembdgaran  yang lebih
moden, dan mengaplikeskan proses pembegaan agar dswa lebih  krestif,
misdnya secaa rutin mengadekan lomba gang kredifivitas Sswa

menergpkan konsep learning by doing, pembdgaran luar ruang (outbond)



sehingga dgpa mengoptimakan penggunakan pola berpikir otak  kanan-otak
kiri secara sembang.

Bag Siswa, dhargokan dgpat mempertahakan kecerdasan emos  dan
keyakinen diri yang sudah tergolong tinggi, dan meningkatkan kredtivitas
yang mash tergolong sedang, dengan cara memperluss wawasan dengan
mencari lebih banyak lagi sumber-sumber referens  untuk  dijadikan inpiras
ddam mengoptimakan potens kredtivitastya seperti mengikuti - mengasah
ketrampilan oteknya terutama otak kanannya, dengan cara meakukan
eksperimen-eksperimen  penggunaan dat atau bahen lain untuk menghasilkan
karya baru baik ddam bidang seni maupun bidang sains.

Bagi Ilmuwan Pskologi, dhagoken hesl penditian ini dapat  dijadiken
ssbaga media informad, wacana pemikiran dan kgian teoritis sébaga upaya
peningkatan kredtivites pada 9swa, misdnya mengadakan seminar-seminar
tentang kredtivitas, workshop dan pdatihanpdaihan kredivitas secara
intengf.

Bagi Fakultes Pskologi, dihargpkan menindeklanjuti hesl penditian  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan hubungan antara
kecerdasan emos dan keyakinan emos dengan kredtivitas

Bag Penditi Sdenis penditian ini  dapat dijadiken ssbaga  rujuken
penditian yang lebih komprehensf khususnya yang berhubungan  dengan
hubungan antara kecerdassn emos  dan  keyakinan diri dengan kredtivites
shingga memberi  kontribus  yang lebih luas kepada kemguan dunia
pendidikan.
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LAMPIRAN



A. Kategorisas Kreativitas

NILAI KRITERIA Meen Empirik Frekuens ( ON)
(reratapopulas)

147 - 174 TINGGI

123 - 146 AGAK TINGGI

V- 122 SEDANG 104,00 20
7s—-B AGAK RENDAH 14
51-74 RENDAH

JUMLAH A

KURVA KATEGORISAS KREATIVITAS

Agak
tinggi

rendah

tinggi

51 7475 9899 * 122 123 146 147
174

ME : 104,00



B. Kategorisas Skala K ecerdasan Emos

Aitem Vdid

RERATA EMPIRIK
RERATA HIPOTETIK
5x60
1x60

Sor tinggi
Skor rendah

Rentang = 300 — 60 = 240

240

6
l. MH-3(SD)
180 — (3 . 40)
60
. MH —18(SD)
180 — (18. 40)
108
11l.MH — 06 (SD)
180 — (06 . 40)
156
IV. MH + 0,6 (SD)
180 + (0,6. 40)
204

V. MH+18(SD)
180+ (1,8, 40)
252

=60
=226912
=60x3 =180
=300
=60
£X < MH - 18 (SD)
180— (1,8 . 40)
108
£X < MH — 0,6 (SD)
180— (0,6 . 40)
156
£X < MH + 0,6 (SD)
180+ (0,6 . 40)
o
£X < MH + 18 (SD)
180 +(1,8. 40)
2
EX £ MH + 3 (SD)
180+ (3. 40)
300

Skor: 12345

(sangat rendah)

(rendah)

(Sedang)

(tingg)

ME : 226,912

(sanget tingg)

tinggi
|

-338 -1,
60 108

Keterangan :
60 £X < 108
108 £X < 1%
156 £X <24
24 £X < 222
252 £X £ 300

-0,65E

: sangat rendah
> rendah

: sedang

: tinggi

: sangd tingg

MH

+0,65B
04 252 300
ME : 226,912



C. Kategorisas Skala Keyakinan Diri

Aitem Vdid

RERATA EMPIRIK
RERATA HIPOTETIK
Skor tingg 5x 62
Skorrendah  1x62

Rentang =310 - 62 =248

248

6
I. MH —3(SD)
186 — (3. 41,33
&
1. MH —18(SD)
186 — (1,8.41,33)
11161
1l.MH — 0,6 (SD)
186 — (06 .4133)
161,21
MH + 0,6 (SD)
186 + (06.41,33)
210,79
V. MH+18(SD)
186 + (1,8.41,39)
260,39

41,33

V.

rendah

rendah

=62
=216,882
=62x3 =186
=310
=62
£X < MH - 1,8 (SD)
186—- (1,8. 41,33
11161
£X < MH — 0,6 (SD)
186—- (06 . 41,33
161,21
£X < MH + 0,6 (SD)
186+ (06 . 41,33)
210,79
£X < MH + 1,8 (SD)
186 +(1,8. 41,33)
260,39
£EX £ MH + 3 (SD)
186+ (3.41,33)
310

Skor: 12345

(sangat rendah)

(rendh)

(sedang)

(tinog)

ME : 216,882
(sangat tingg)

tinggi

1
-33B
62

-1,
11161

Keterangan :

62 £X <161
me1r £X < 16121
16121 £X < 21079
21079 £X < 26039
20039 £X £ 310

+1,8B |

-0,6SE MH +0,65B 3B
161,21 186 210,79 260,39 310
ME : 216,882
: sangat rendah
: rendah
: sdang
s tinggi

: sargat tingg
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Kepada Responden Yth:

IDENTITASDIRI:
Nama ;
Uda
JenisKdamin  :
Pendidikan :

Ditengah kesbukan saudara sset ini, perkenankanlah saya mohon bantuan
saudara untuk meuangkan wektu sgenak guna mengis pemnyaaan skda yang
saya lampirkan.

Jawablah sttigp nomor pertanyaan sesua dengan keedaan, perasaan dan
pikiran saudara Kerjasamanya sangat butuhkan sebagal sarana untuk penditian
ddam penyusunen skripd. Penditian ini sanga menghargpkan  kegjujuran  dan
kesriusan ddam  membeikan jawaban. Jawaban sama  sekdi o tidek
mempengaruhi hal-hd  yang  berhubungan  dengan  aktivitas  sehari-hari.  Pendliti
sangat menjamin kerahasian jawaban saudara
PETUNJUK PENGIS AN

1. Bacdah bak-bak setigp pernyataen berikut dan pilihlah sdah satu jawaban yang
sesual dengan keadaan saudara dengan memberikan tandasilang (X) pada:
SS = hila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keedaan saudara.

S = bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan saudara.
R = hila pernyataan tersebut r agu dengan keadaan saudara.
TS = hilapernyataan tersebut tidak sesuai dengan saudara.

STS = bilapernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan saudara
2. Ddam pengigan skda ini, saudara tidek perlu raguragu karena ddam skda ini
tidek ada jawaban yang dianggap sdah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh.
3. Kami berhargp saudara menjawab semua pertanyaan yang ada jangan sampa ada
yang dilewatkan atau dikosong.
TERIMA KASIH
PENELITI



SKALA X-1

PERNYATAAN JAWABAN

1 Keika sya menghadgpi masda/| SS| S R | TS | STS
edllitan, saya tahu gpa yang harus saya
lakukan.

2. Saya takadang measa risadgdissh| SS | S R [ TS | SIS
tanpa tahu sebabnya.

3. Saya berusaha meredam rasa| SS| S R | TS | STS
cemag/gdisah dengan mencoba
meakukan aktivitas yang menyenangkan.

4. Saya suka mdugpkan kemarahan kepada| SS | S R | TS | STS
orang lain yang ada didekat saya

5 Saya y&kin dengan digplin yang tinggi| SS| S R | TS | SIS
sya a&kan behasl mdakukan pekerjaan
dengan balk.

6. Hambatarvkesulitan yang timbu | SS| S R | TS | STS
membuat saya menjadi tidek bersemangat
lagi.

7. Sya dgpa memahami emos yag| SS| S | R | TS | SIS
sedang dirasakan teman saya

8. Saya it memahami peassen orang| SS | S R | TS | STS
lan.

9. Sya menjaga hubungan bak dengan| SS | S R | TS | STS
orang lan.

10. Sya  keap membanding-bendingkan| SS | S R | TS | STS
teman satu dengan teman lain.

11 Saya merasa cukup percaya diri didegpan| SS | S R [ TS | SIS
teman-teman dan orang lain.

12. Saya merasa kecewa terhadap diri sendiri. S| S R | TS | STS

13 Saya  menganggap  kritkan  sebaga | SS | S R | TS | STS
masukan yang berharga untuk
meningkatkan kudlitas pribedi.

14. Saya a&kan sangat kecewa jika yang| SS | S R | TS | STS
terjadi tidak seperti hargpan saya.

15. Saya betambah semanga jika behesl | SS | S R | TS | STS
mengatas permasalahan yang ada.

16. Saya measa rendah diri dihadgpan orang| SS | S R | TS | STS
yang lebih pintar dari pada saya

17. Saya mudah merasa tersentuh dengan| SS | S R | TS | STS
penderiitaan orang lain.

18. Jka teman saya kecewa saya megrasa itu| SS | S R | TS | STS
kesdahannya sendiri.

19. Saya dgpat menerima temanteman saya| SS | S R | TS | STS
gpaadanya.

2. Saya mdas mengawdi pembicaaan| SS | S R | TS | STS
dengan orang lain yang beum saya kend.




21 Bila saya menghadapi persodan, saya| SS TS | STS
membutuhkan teman untuk berbagi

2 Saya sdu mengdami  keslitan untuk | SS TS | STS
mengamhbil keputusan.

23. Saya tideak mudah merasa putus asa meski | SS TS | STS
mengdami banyak kesulitarvhambatan.

24. Bila saya marah dengan seseorang, sya| SS TS | STS
akan sanga membencinya

25. Saya mengerjakan ha-hd yag| SS TS | STS
menambiah kredtivitas saya.

26. Saya merasa bahwa saya memilki banyak | SS TS | STS
kekurangan.

27. Saya &kan membantu kesulitan orang lan| SS TS | STS
secaraikhlas.

28. Saya akan membantu seseorang  jika| SS TS | STS
meeka sudah pernah membantu  saya
sebelumnya.

2. Saya tidk mengdami  kesliten ddam| SS TS | STS
menjdin komunikas dengan orang lain.

30. Saya aulit menerima pendgpat orang lain| SS TS | STS
yang berbeda dengan pendapat saya

3L Sdigp saya mengambil keputusan dengan| SS TS | STS
patimbangan  dan  pemikiran  yang
meatang.

32 Saya ingin mdampiaskan kekesdan saya| SS TS | STS
namun tidak tahu dengan cara bagaimana

B Sya lebih cendeung  untuk  intropeks | SS TS | STS
diri daripada menyaahkan orang lain.

3. Saya akan membanting gpa sga yang ada| SS TS | STS
didekat saya jika sedang marah.

H. Sya maasa bagga dengan  hasl | SS TS | STS
pekerjaan yang telah sayalakukan.

36. Sdigp hedl yang saya rah, saya merasa| SS TS | STS
tidek lebih bak dai yang diperoleh
teman-teman.

37. Sdigp hd yang sya lakukan, saya| SS TS | STS
berussha agar tidek  menyinggung
perasaan orang lain.

3B. Sgya tidek peduli dengan masdah yang| SS TS | STS
menimpateman saya

0. Bila ada kesdahpahaman dengan teman, | SS TS | STS
sya sddu  bausha  menjemnihkan
masdahnya.

40. Saya sulit bekerja sama dengan orang lain| SS TS | STS
yang belum saya kend.

4. Sya meaasa mdu  hila  ketahuan| SS TS | STS




mencontek.

42. Saya merasa tidek senang ketika teman| SS TS | STS
mendapat nilai yang lebih bagus

43. Ketika saya khawatir saya akan berdoa. SS TS | STS

44. Keika saya gdissh, saya a&kan| SS TS | STS
membentak-bentak orang lain.

45. Saya tidak ka meunda-nunda| SS TS | STS
pekerjaan.

46. Jka menurut guru prestes saya kurang| SS TS | STS
baik, sayalebih baik berskep pasrah.

47. Ketika teman saya sedih saya berussha| SS TS | STS
menghiburnya

48. Ketika teman saya marah maka saya ekan| SS TS | STS
membentak-bentaknya

49. Saya akan bebincangbincang dengan| SS TS | STS
teman saya jika ada waktu senggang.

50. Saya lebih suka menghindar jika betemu | SS TS | STS
teman yang tidek saya sukal.

51 Saya bangga ketika bisa menydesakan| SS TS | STS
tugas yang aulit.

52. Saya tidek kel ketika ada orang yang| SS TS | STS
berbicarakotor.

53 Ketika saya tenang tugastuges akan| SS TS | STS
tersdesaikan dengan cepat.

5. Ketika saya capek, saya sering memarahi | SS TS | STS
tema-teman saya

55. Saya akan tetgp berussha meaksanakan | SS TS | STS
tugass yang dibebankan kepada saya
mekipun hd itu petama kdi swya
lakukan.

56. Saya merasa puas dengan gpa yang tedah | SS TS | STS
sayalakuken di sekolah.

57. Ketika teman saya Dbercerita saya| SS TS | STS
berusaha mendengarkannya

58. Ketika ada teman yang bercerita saya| SS TS | STS
maas mendengarkannya.

50. Saya beusdha untuk terssyum  ketika| SS TS | STS
bertemu dengan orang lain.

60. Saya ingin segera menuntaskan tuges- | SS TS | STS
tugas dengan cepat.

6L Saya gembira gpa yang sya kejekan| SS TS | STS
dapat diterima oleh orang lan.

62. Saya merasa putus asa ketika menghadepi | SS TS | STS
peraturan disekolah.

63. Ketika saya bahagia, saya sddu berskap | SS TS | STS

ramah pada s apapun.




64 Saya tidk menyuka pekejaan yang| SS TS | STS
monaton.

65. Jka ada orang baru yang mesuk kdas| SS TS | STS
sya, maka saya menunggu untuk disgpa
terlebih dahulu.

66. Saya qudah puas dengan ilmu yang saya| SS TS | STS
miliki szt ini.

67. Ketika ada teman saya yang murung saya| SS TS | STS
akan berusaha berbicara dengannya.

68. Ketika teman saya menangis maka saya| SS TS | STS
akan memarahinya

69. Saya a&kan menygpa lebih dahulu orang | SS TS | STS
yang ssya kend ketika bertemu.

70. Saya harus hormat dan berbakti pada| SS TS | STS
orang tua dan guru.

71 Saya merasa akrab dengan orang lan| SS TS | STS
ketika saya berbincang-bincang dengan
mereka

72. Saya jengkd kdau teman sagya tidek mau | SS TS | STS
menuruti keinginan saya

73. Bila nila ulangan sya jdek, saya akan| SS TS | STS
belgar lebih tekun lagi.

74. Sayabosan disskolah. SS TS | STS

75. Saya tidek suka bertukar pikiran dengan| SS TS | STS
rekan sgjawat.

76. Temanteman tidek suka berman dengan| SS TS | STS
sya.

77. Dai wgahnya sya tahu teman saya| SS TS | STS
sadang sedih.

78 Saya tidek tahu gpakeh teman saya| SS TS | STS
sedang sedih atau senang.

79. Bila teman saya ada yang ulang tahun, | SS TS | STS
saya memberinyakado.

80. Saya kurang suka bergaul dengan teman | SS TS | STS
teman.

SKALA X-2
PERNYATAAN JAWABAN

1 Saya peneh behasl ddam menghadepi | SS S R | TS | STS
Stuas yang sulit ddam kehidupan saya.

2. Saya tidek dapat mengandakan S R | TS | SIS
kemampuan saya untuk mencoba tuges
lan yang bdum swya  kejakan
sebdumnya.

3. Smya mawuka tuges-tuges  yang| SS S R | TS | SIS




membutuhkan kredtivitas.

Kegagdan saya tehadgp pekerjaan
pekerjaan tertentu membuat saya tidak
yakin dapat mencgpa keberhaslan pada
jenis pekerjaan lan.

TS

STS

Saya menetgpkan  target  kesuksesan
dalam setigp tugas dan bisa mencapainya

7

TS

SIS

Saya sing kdi  tidek  mampu
menydesakan suau tugas meski  saya

punya pengdaman ddam menydesakan
tugas-tugas tersebuit.

7

TS

STS

Saya yakin saya dgpat meaksanakan
tuges-tugas yang sulit ddam begar.

TS

SIS

Saat mengdami kegagdan saya measa
takut untuk mencoba lagi.

TS

STS

Saya ya&in  mampu basang  untuk
menghadapi tantangan masa depan.

TS

SIS

. Dengan berada dikdas aksderas saya

merasa tidek dapat menjdani  kehidupan
dengan normd.

B B B @

TS

STS

. Kegagdan ddam suau  tuges  tidak

membuat saya patah semangdt.

7

TS

SIS

" Swa saing kdi rendeh din mdihd

teman-teman yang sukses ddam bebergpa
pekerjan.

7

TS

STS

. Saya yakin dgpa mewujudkan cita-cita

steah lulus

7

TS

SIS

14.

Saya kesulitan  menggunakan  drategi
yang tepat dalam menyedesaikan tuges.

7

TS

STS

. Tugas-tugas yang sulit membuat  saya

smekin - ingin - menydesaikannya  ddam
waktu sngkat.

7

TS

STS

16.

Saya mudah menyerah saat mengdami
bebergpakesulitan.

TS

STS

17.

Bagi saya masa depan tergantung dari diri
kitasendiri.

TS

STS

. Saya maasa tidek mampu  menghadapi

Stuas sulit dalam kehidupan.

TS

SIS

19,

Saya beustha mengembangkan  baka
sya mddu pddihan yang ada di
skolah.

A B B B

TS

STS

. Saya sing kdi  tidk mampu  ddam

menydesaiken  tugas  alit  wdaupun
shenamya saya memiliki motives  yang
kuat untuk meakukannya.

7

TS

SIS

2L

Saya mengetahui den dapat menggunakan

TS

STS




kiat-kiat yang pes untuk menydesakan

tugas-tugas dengan tepat.

2 Sya sing kdi  keaditan  ddam| SS TS | STS
menydesakan  tugas ddam  wektu
tertentu.

23. Semakin allit tuges yang dibeiken saya| SS TS | STS
semakin bersemangat mengerjakannya

24. Syya  sering kdli tidek depat | SS TS | STS
menyelesaikan tugas dengan bak tanpa
bantuan orang lain.

25 Saya seing  tetekan jika  harus| SS TS | STS
maakukan tugas yang aulit

26. Saya sing cemes menunggu nila hesl | SS TS | STS
ujian.

27. Sya bepringp “bahwa hai ini haus| SS TS | STS
lebih baik dari pada hari kemarin”

28. Saya tahu hathd yang haus saya| SS TS | STS
kejekan tgoi  saingkdi  wlit  untuk
memprektekkannya

2. Saya biasanya menydesakan tuges tepat | SS TS | STS
pada waktunya

30. Sddu ada tugas yang tidek bisa saya| SS TS | STS
selesaikan

3L Seat timbul mesdah ddam bdgar sya| SS TS | STS
mampu meakukan tindsken penydesaan
sendiri tanpa bantuan orang lain.

32 Saya ya&kin impian sya &kan alit| SS TS | STS
tewujud karena  kegagdankegagdan
yang ssyadami.

B Sya measa tidk mampu menghedapi | SS TS | STS
masa depan setelah lulus dari sekolah.

A Sya sming skdi  membayangken| SS TS | STS
kesuksesan ddam  bekeja sadah lulus
dari sekolah.

3H. Semakin - it tuges sya  semakin|  SS TS | STS
semangat mengerjakannya.

36. Sya sging tidsk mampu mengambil inti| SS TS | STS
pelgaran tertentu dan menjabarkannya.

37. Saya yekin dgpa mengerjeken tugas| SS TS | STS
dengan bak sehingga mendgpatkan hesl
yang optimd.

3B Kegagdan ddam  suatu  tuges  tidek | SS TS | STS
membuat saya patah semangat.

3. Sya tetantang menydesakan  tugas| SS TS | STS
tugas yang rumit.

40. Bila diberi tuges yang aulit, saing kdi| SS TS | STS




sayatidak mampu mdakukannya

4]. Berada diddam kdas aksdead membuat
saya merasa tidek dapat berkarya dengan
bebas.

TS

STS

Bila diberi tuges yang sulit, saing kdi
sayatidak mampu mdakukannya

7

TS

SIS

S

Saya merencanekan dengan bak sdtigp
akan mdakukan pekejaean demi masa

depan saya.

7

TS

STS

Saya mudah menyerah jika dihadapkan
pada tuges yang sulit.

TS

SIS

dalam setigp tugas dan bisa mencapainya

TS

STS

Saya merasa tidek bisa membuat sesuatu
yang baru.

TS

STS

43,
44. Saya  menetapkan  target  kesuksesan
45,
46.

Jka pretad saya turun maka saya akan
bdgar Iebih bak lagi.

TS

SIS

47. Seringkdi  saya  membayangkan  hak-hd
yang buruk terjadi pada diri saya

TS

STS

&

. Saya tahu goa yang akan saya lakukan
setelah sayalulus dari kelas aksdleras.

TS

SIS

49. Saya merasa tidek tahu agpa yang akan
sya lakukan sstdah saya lulus dari kelas
aksderas.

Bl B B B B B @

TS

STS

50. Saya menyuka kegigdan yang dgpa
mengasah kemampuan berpikir saya.

7

TS

STS

51 Saya tidk tertarik mencoba hakha baru
yang dapa mempengaruhi prestas saya.

7

TS

STS

52. Saya yakin dapat menjdankan SHtigp
rencana yang tdah saya bua sdama
beradadi kelas aksderas.

7

TS

STS

53. Saya measa tudak tahu agpakah saya
dgpa menjdankan rencana yang sSaya
buat sdama berada di kelas aksdleras.

TS

SIS

5. Saya yekin dgpat memperdapkan  ujian
meskipun mengadami banyak hambatan.

TS

STS

5. Saya merasa bosan  terhadap  jadwd
belgar saya

TS

SIS

5. Satdah saya lulus dai kedlas aksderas

sya yakin dapat masuk perguruan tinggi
favorit.

TS

STS

57. Saya merasa tidak tahu gpakah saya dapat
mendgpatkan nilal yang tinggi saet ujian.

TS

SIS

58. Parsaingan  tidek membuat saya tekut

gegd.
50. Saya measa bdgar gia tidk ada

7

TS

TS

STS

STS




gunanya karena saya sudah pandai.

60.

Bagi saya kegagdan addah keberhaslan
yang tertunda

TS

STS

6L

Saya merasa tidek tahu kegiatan apa yang
harus saya preoritaskan.

TS

SIS

62.

Sya basamangda jika diminta pidato
didepan orang banyak.

TS

SIS

63.

Saya merasa tidek percaya diri jika harus
meakukan pidato didepan orang banyak.

TS

STS

R

Saya yakin a&kan mendgpa nila  ujian
yang tinggi wdaupun sod-sodnya sanga
aulit.

Bl B B B 4

TS

SIS

Bag saya masa depan tidaklah harus
dipikirkan sgak sskarang.

TS

STS

Saya dgpat mengerjakan tugas-tuges yang
aulit tanpa bantuan orang lain.

TS

SIS

. Saya tidak dapat mengerjekan tugastuges

yang sulit tanpa bantuan orang lain.

TS

STS

Lulus dengan nila tebak merupakan
rencana saya yang harus saya capal.

TS

STS

B 8 Q B &

Saya merasa tidek percaya diri jika harus

bersang dengna orang yang lebih panda
dari saya

B B B 8 4

TS

SIS

. Saya yakin sdtigp masdah pedi ada jdan

kduarnya

7

TS

STS

. Saya merasa tidek dgpa menyedesaikan

tuges-tuges saya tepat wakiu karena
hambatan-hambatan yang saya dami.

7

TS

SIS

. Saya yakin akan mendgpa nila  yang

tinggi wdau dengan jan bdgar yag
padat.

TS

STS

. Saya tidek tahu gpa yang akan saya

kerjakan jika saya tidek bisa mencapa
cdta-cta sya sgdah lulus dai  keas
aksderas.

TS

SIS

74.

Saya yekin dapat beprestas lebih bak
lagi karena saya addah orang yang
mempunya mativas berprestad tinggi.

TS

STS

7.

Saya tidek tahu gpakah bdgar  tekun
dapat meningkatkan prestas saya.

TS

STS

76.

Saya dgpa membagi waktu antara belgar
dan bermain.

TS

STS

7.

Saya merasa rendah diri  jika teman
teman saya mendgpatkan nila lebih bak
dari saya

TS

SIS

78.

Saya a&kan tetap beruscha meaksanakan

TS

STS




tugss yang dibebankan kepada saya
mekipun hd itu petama kdi swya
lakukan.

79. Saya merasa tidek tahu gpa yang harus
sya lakuken jika saya dimaahi oleh
guru.

TS

STS
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JenisKdamin  :
Pendidikan :

Ditengah kesbukan saudara sset ini, perkenankanlah saya mohon bantuan
saudara untuk meuangkan wektu sgenak guna mengis pemnyaaan skda yang
saya lampirkan.

Jawablah setigp nomor pertanyaan sesual dengan keadaan, perasaan dan
pikiran saudara Kerjasamanya sangat butuhkan sebagal sarana untuk penditian
ddam penyusunen skripd. Penditian ini sanga menghargpkan  kegjujuran  dan
kesriussn  ddam  membeikan  jawaban. Jawaban sama  sekdi  tidek
mempengaruhi  hathd  yang berhubungan  dengan  aktivitas  sehari-hari.  Pendliti
sangat menjamin kerahasian jawaban saudara
PETUNJUK PENGIS AN

4. Bacdah bak-bak stigp pernyatsan berikut dan pilihlah sdah satu jawaban yang
sesua dengan keaedaan saudara dengan memberikan tanda silang (X) pada:
SS = hila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keedaan saudara.

S = bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan saudara.
R = hila pernyataan tersebut r agu dengan keadaan saudara.
TS = hilapernyataan tersebut tidak sesuai dengan saudara.

STS = bilapernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan saudara
5. Ddam pengigan skda ini, saudara tidek perlu raguragu karena ddam skda ini
tidek ada jawaban yang dianggap sdah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang
jawaban tersebut diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh.
6. Kami berharap saudara menjawab semua pertanysan yang ada jangan sampa ada
yang dilewatkan atau dikosong.
TERIMA KASIH
PENELITI



SKALAI

PERNYATAAN JAWABAN

1 Ketika saya menghadgpi masdadV/| SS| S R | TS | STS
esulitan, saya tahu gpa yang harus saya
lakukan.

2. Saya tekadang measa risaugdissh| SS| S R | TS | STS
tanpa tahu sebabnya

3. Saya ya&in dengan didplin yang tinggi| SS| S R | TS | STS
saya  &kan berhasi melakukan
pekerjaan dengan balk.

4. Hambatanvkesulitan yang timbul | SS| S R [ TS | SIS
membuat sya menjedi tidak
bersemangat lagi.

5. Saya dgpa memaham emos yag| SS| S | R | TS | STS
sedang dirasakan teman saya.

6. Saya alit memahami peassan orang| SS| S R [ TS | SIS
lan.

7. Saya menjaga hubungan bak dengan| SS | S R | TS | STS
orang lan.

8 Saya kegp membandingbandingken| SS | S R | TS | STS
teman satu dengan teman lain.

9. Saya maeasa cukup peacaya diri| SS| S R | TS | STS
didepan teman-teman dan orang lain.

10. Saya merasa kecewa terhadap diri| SS| S R | TS | STS
sendiri.

11 Saya menganggap  krittkan  sebega| SS | S R [ TS | SIS
masukan yang berharga  untuk
meningkatkan kuditas pribadi.

12. Saya a&kan sangat kecewa jika yag| SS| S R | TS | STS
terjadi tidek seperti hargpan saya.

13 Saya meaasa rendah diri dihadgoan| SS | S R | TS | STS
orang yang lebih pintar dari pada saya

14. Jka teman saya kecewa ssya merasaitu | SS | S R | TS | STS
kesdl ahannya sendiri.

15 Saya dgpa menerima temanteman| SS | S R | TS | STS
Saya gpa adanya.

16. Saya mdas mengawdi pembicaaen| SS | S R | TS | STS
dengan orang lan yang bdum saya
kendl.

17. Bila ssya menghadgpi persodan, ssya| SS| S R | TS | STS
membutuhkan teman untuk berbagi

18 Saya sddu mengdami keallitan untuk| SS | S R [ TS | SIS
mengambil keputusan.

19. Saya tidek mudah measa putus asa| SS| S R | TS | STS
meski mengdami banyak




kesulitan/hambatan.

20. Bila saya marah dengan seseorang, ssya | SS TS | STS
akan sangat membencinya

2l. Saya mengeajekan  hathd  yag| SS TS | STS
menambah krestivitas saya

2 Sya measa bahwa saya memilki| SS TS | STS
banyak kekurangan.

23. Saya a&kan membantu seseorang  jika| SS TS | STS
mereka sudah perneh membantu  saya
sebaumnya

24. Sya tidak mengdami  kesulitan ddam| SS TS | STS
menjain komunikas dengan orang lain.

25 Saya alit mengima pendgpa orang| SS TS | STS
lan yang bebeda dengan pendapat
saya

26. Sdtigp saya  mengambil  keputusan| SS TS | STS
dengan peatimbangan dan  pemikiran
yang matang.

27. Sya ingn  mdampiaskan  kekesdan| SS TS | STS
saya namun tidek tahu dengan caa
begaimana

28. Saya lebih cenderung untuk intropeks | SS TS | STS
diri daripada menyaahkan orang lain.

20. Saya &an membanting gpa sga yang| SS TS | STS
ada didekat saya jika sedang marah.

30. Saya merasa bangga dengan  hesil | SS TS | STS
pekerjaan yang telah saya lakukan.

3L Setigp hedl yang saya raih, ssya merasa | SS TS | STS
tidek lebih bak dai yang diperdeh
teman-teman.

32. Saya tidak peduli dengan masdah yang| SS TS | STS
menimpateman saya.

33. Saya aulit bekerja sama dengan orang| SS TS | STS
lain yang belum saya kend.

3A. Saya merasa tidek senang ketika teman| SS TS | STS
mendapat nila yang lebih bagus.

3b5. Ketika saya khawatir saya akan berdoa. SS TS | STS

6. Ketika saya gdissh, sya &an| SS TS | STS
membentak-bentak orang lain.

37. Sya tidek suka  meunda-nunda| SS TS | STS
pekerjaan.

38. Jka menurut guru prestes saya kurang| SS TS | STS
baik, sayalebih baik berskap pasrah.

3. Ketika teman saya sedih saya berusaha| SS TS | STS
menghiburnya

40. Saya &kan berbincang-bincang dengan| SS TS | STS




teman saya jika ada waktu senggang.

41. Sya lebih  suka menghindar  jika| SS TS | STS
bertemu teman yang tidak sayasukal.

42. Ketika saya tenang tugestuges akan| SS TS | STS
tersdesaikan dengan cepat.

43. Ketika teman saya berceita saya| SS TS | STS
berusahamendengarkannya.

44. Ketika ada teman yang bercerita saya| SS TS | STS
maas mendengarkannya.

45. Saya berussha untuk terseyum  ketika| SS TS | STS
bertemu dengan orang lain.

46. Saya ingin segera menuntaskan tuges | SS TS | STS
tugas dengan cepdt.

47. Saya measa  putus  asa  ketika| SS TS | STS
menghadapi peraturan disekolah.

48. Saya tidak menyuka pekerjaen yang| SS TS | STS
monoton.

40. Ketika ada teman saya yang murung| SS TS | STS
sya  a&kan berusaha berbicara
dengannya.

50. Ketika teman saya menangis maka saya | SS TS | STS
akan memarahinya.

51 Saya a&kan menygpa lebih dahulu orang| SS TS | STS
yang saya kend ketika bertemu.

52. Saya harus horma dan berbakti pada| SS TS | STS
orang tua dan guru.

53. Saya merasa a&krab dengan orang lan| SS TS | STS
ketika saya berbincang-bincang dengan
mereka

5. Saya jengkd kdau teman saya tidek| SS TS | STS
mau menuruti keinginan saya.

55. Bila nila ulangan saya jelek, saya akan| SS TS | STS
belgar |ebih tekun lagi.

56. Saya bosan disekalah. SS TS | SIS

57. Temanteman tidek suka berman| SS TS | STS
dengan saya

58. Dai wagahnya saya tahu teman saya| SS TS | STS
sedang sedih.

50. Saya tidek tahu apakeh teman saya| SS TS | STS
sedang sedih atau senang.

60. Saya kurang suka begaul dengan| SS TS | STS

teman-teman.




SKALATI

PERNYATAAN

JAWABAN

Saya tidek dapat mengandakan
kemampuan saya untuk mencoba tugaes
lan yang bdum sya  kejakan
sebelumnya.

S| R|TS

STS

Kegagdan saya tehadap  pekerjaan-
pekerjaan tetentu  membuat saya  tidek
yakin dapat mencapa  keberhaslan pada
jenis pekerjaan lan.

STS

Sya  sing kdi tidek mampu
menydesakan suatu tuges meki  saya
punya pengdamen ddam menydesakan
tugas-tugas tersebuit.

STS

Saat mengdami kegagdan saya merasa
takut untuk mencoba lagi.

SIS

Saya y&in  mampu besang  untuk
menghadapi tantangan masa depan.

7

STS

Dengan berada dkdas aksdead saya
merasa tidek dgpa menjdani  kehidupan
dengan normd.

Saya sing kdi rendah diri mdihat teman-
teman yang Sukses ddam  bebergpa
pekerjan.

7

7

STS

STS

Saya ya&kin dgpa mewujudken dita-cita
setelah lulus.

STS

Saya kesulitan mengguneken drategi yang
tepat dalam menydesaikan tuges.

S| R|TS

SIS

10.

Saya mudeh menyersh sat  mengdami
beberapa kesulitan.

S| R|TS

STS

. Saya merasa tidek mampu  menghadapi

Stued sulit dalam kehidupan.

S| R|TS

SIS

12. Saya berussha mengembangkan baka saya

meldui pelatihen yang ada.di sskolah,

STS

. Saya sing kdi  tidek mampu  ddam

menyelesakan  tugas  allit  waaupun
shenarnya ssya memiliki  motivas yang
kuat untuk meakukannya

Bl B B B B B

STS

14.

Saya mengetahui dan dgpat  menggunakan
kia-kiaa yang pas untuk menyeesaikan

tugas-tugas dengan tepat.

7

STS

15.

Saya sing kdi  kesditan  ddam
menyelesaikan tugas dalam waktu tertentu.

7

SIS

16.

Semakin Uit tugas yang diberikan saya
semakin bersemangat mengerjakannya

7

STS




17. Saya s=ing kdi tidek dgpat menydesakan| SS TS | STS
tugas dengan bak tanpa bantuan orang
lan.

18 Saya s=ing cemas menunggu nila hesl | SS TS | STS
Ujian.

19. Saya berprindp “bahwa hai ini harus lebih| SS TS | STS
balk dari pada hari kemarin”

20. Saya tahu hathd yang harus saya kerjekan| SS TS | STS
tapi seringkdi aulit untuk
memprektekkannya.

21. Saya biasanya menydesakan tugas tepat | SS TS | STS
pada waktunya

2. Sst timbul masdah ddam bdgar saa| SS TS | STS
mampu mdakukan tindeken penydesaan
sendiri tanpa bantuan orang lain.

23. Saya ya&kin impian sya &an alit| SS TS | STS
terwujud karena kegagdan-kegagdan
yang ssyadami.

24. Sya  sxing =i membayangkan | SS TS | STS
kesuksesan  ddam bekeja satdah  lulus
dari sekolah.

25. Semakin it tugas saya  samakin| SS TS | STS
semangat mengerjakannya.

26. Saya yekin  dgpat  mengejeken tugas| SS TS | STS
dengan bak sehingga mendgpaken hedl
yang optima.

27. Saya tertantang menydesaikan tuges-tugas| SS TS | STS
yang rumit.

28. Bila diberi tuges yang allit, sering kdi| SS TS | STS
sayatidak mampu meakukannya

2. Bila diberi tugas yang aulit, sering kdi| SS TS | STS
saya tidak mampu meakukannya

30. Saya merencanakan dengan bak sdigp| SS TS | STS
akan mdakukan pekejaan demi mesa
depan saya

3L Saya mudeh menyeah jika dihadapkan| SS TS | STS
pada tugas yang ulit.

32. Saya menetapkan target kesuksesan ddam| SS TS | STS
Setigp tugas dan bisa mencapainya

B Saya merasa tidek bisa membuat sesuatu | SS TS | STS
yang baru.

3. Jka pretas saya turun maka saya a&kan| SS TS | STS
bdgar Iebih bak lagi.

3H. Singkdi  saya  membayangken  hd-hd | SS TS | STS
yang buruk terjadi pada diri saya

36. Saya tahu apa yang akan saya lakukan | SS TS | STS




setdah sayalulus dari kelas aksderas.

37. Saya merasa tidek tahu gpa yang ekan saya | SS TS | STS
lakukan satdah saya lulus dai keas
aksdeas.

3. Saya tidak tertarik mencoba hathd baru | SS TS | STS
yang dapa mempengaruhi prestas saya.

3. Saya ye&kin  dagpat  menjdankan  sdigp | SS TS | STS
rencana yang telah saya buat sdama
beradadi kelas aksderas.

40. Saya merasa tudak tahu gpakah saya dgpat | SS TS | STS
menjdankan rencana yang Saya buat
sdamaberadadi kelas aksdleras.

41 Saya yekin dgpa mempesgoken ujian| SS TS | STS
meskipun mengaami banyak hambatan.

42. Saya merasa bosan terhadap jadwd bdgar | SS TS | STS
sya

43. Sddah saya lulus dai kdlas aksderas | SS TS | STS
sya yekin dgpa masuk perguruan tinggi
favorit.

44. Saya merasa tidak tahu agpakah saya dapat | SS TS | STS
mendapatkan nilal yang tinggi saet ujian.

45. Parsaingan  tidek membuat saya tekut | SS TS | STS
gagdl.

46. Bagi saya kegagdan addah keberhaslan| SS TS | STS
yang tertunda.

47. Saya merasa tidek tahu kegiatan apa yang| SS TS | STS
harus saya preoritaskan.

48. Saya bersmanga  jika diminta  pidao | SS TS | STS
didepan orang banyak.

49. Saya merasa tidek percaya diri jika haus| SS TS | STS
melakukan pidato didepan orang banyak.

50. Saya yakin aken mendgpa nila ujian yang| SS TS | STS
tinggl waaupun soa-sodnya sangat sulit.

51 Bagi sya masa depan tideklah harus| SS TS | STS
dipikirken sgak sekarang.

52. Saya dgpat mengerjakan tugestugas yang| SS TS | STS
aulit tanpa bantuan orang lan.

53 Saya tidek dapat mengerjekan tuges-tugas| SS TS | STS
yang sulit tanpa bantuan orang lain.

5. Saya merasa tidek percaya diri jika haus| SS TS | STS
bersaing dengna orang yang lebih panda
dari saya.

55. Saya yakin sdtigp mesdah pasi ada jdan| SS TS | STS
kduarnya

5. Saya measa tidek dgpa menydesakan| SS TS | STS

tuges-tugas Saya tepat  waktu  karena




hambatan-hambatan yang saya dami.

57. Saya ya&kin &an mendgpa nila  yang
tinggi wdau dengan jam bdga yang
padat.

TS

STS

58. Saya tidek tahu gpa yang akan saya
kerjakan jika saya tidek bisa mencgpa
cdta-cita sya sdah lulus dai  keas
aksderas.

TS

SIS

59. Saya tidak tahu gpakah begar tekun dapat
meningkatkan prestas saya.

TS

STS

60. Saya dgpa membagi wektu antara begar
dan bermain.

7

TS

SIS

61 Saya merasa rendah diri jika temanteman
sya mendgpatken nila lebih bak deari
sya

7

TS

STS

62. Saya measa tidek tahu agpa yang harus
sayalakukan jika saya dimarahi oleh guru.

TS

SIS




